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ABSTRAK

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
(Studi Kasus di SMA Thsaniyah kota Tegal)

Oleh: Andi Sulton

Salah satu usaha untuk memperbaiki mutu pendidikan khususnya pada
jenjang  pendidikan dasar dan menengah adalah melakukan orientasi
penyelenggaraan pendidikan, yaitu dari manajemen peningkatan mutu berbasis
pusat menuju manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. Manajemen
berbasis sekolah (MBS) merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan yang
memberikan otonomi secara luas kepada sekolah dan masyarakat untuk mengelola
pendidikan. MBS adalah terobosan/dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
dengan melibatkan masyarakat se€ara”lebih intensif. " Di era globalisasi dan
otonomi daerah seperti sckarang |int, pengelolaan sistem pendidikan yang
bercirikan sentralistik dan birokratis sudah tidak lagi sesuai.

Permasalahan dalam penelitian) /ini*’berkaitan dengan perencanaan dan
implementasi program berdasarkan MBS serta kendala-kendala yang dihadapi
SMA lhsaniyah kéta) Tegdl ‘dalam-melaksanakan MBS Fokus penelitian in1 pada
sekolah umum (SMA) yang dikelola oleh lembaga pendidikan Islam (Yayasan
Perguruan [hsaniyah Tegal). Métede penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitis (menggambarkan/menjabatkan)--dengan , teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan telaah dokumen:

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa manajemen
berbasis sekolah di SMA lhsaniyah kota Tegal sudah berjalan dengan baik.
Keberhasilan perencanaan dan implementasi MBS di sekolah ini banyak
ditentukan oleh figur kepala sekolah. Dalam hal ini, Drs. Yusqon, M.Pd selaku
kepala seckolah SMA lhsaniyah adalah pribadi yang menyenangkan dan disegani
oleh para guru. Dengan pola kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka,
manajemen berbasis sekolah int berjalan dengan baik. Hal ini berimbas pada
prestasi belajar siswa-siswi SMA lhsaniyah yang patut dibanggakan.

X1V



ABSTRACT

SCHOOL BASED MANAGEMENT
(a Case Study in SMA Ihsaniyah Tegal)

by: Andi Sulton

One of several efforts to improve the quality education in the basic and
secondary education is orientation of education implementation from cenre-based
quality improvement management to school-based quality improvement. School
Based Management (SBM) is thie new paradigm in education field which it gives
autonomy widely to school and:community to manage the education. SBM is an
effort to improve education by’invelving édiﬁmunity more intensively. In the
globalization and autonomy era, education |system management which has
centralistic and bureaucratic character was not suitable.

The problems of this research relate tc} the planning and implementation
program of SBM Jand “also \obstacles..faced by the, SMA Ihsaniyah Tegal in
executing SBM. The focus jof-this research ;is in senior high school which
managed by institute of Islamic education (Yayasan Perguruan lhsaniyah). The
research method is descriptive-analysis wath the technique of data collecting are
through observation, interview and documentation.

According to the result of this research, We conclude that school based
management in SMA Thsaniyah Tegal is running well. Success in Planning and
implementation SBM in this school is determined great quantities by headmaster
figure. In this case, Mr Yusqon as headmaster of SMA Thsamyah is a pleasant
person and respected by all teacher. With the open headmaster leadership pattern,
school based management in this school walks better. This matter caused

achievement of SMA Thsaniyah’s students proper proudly.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari sentralisasi ke desentralisasi menjadi salah satu isu sentral
paradigma manajerial keorganisasian kontemporer, baik di sektor
pemerintahan, bisnis, maupun institusi pendidikan. Realitas sejarah
membuktikan bahwa pemerintahan dengan format sentralisasi manajemen
untuk sebagian besar kasus mengalami kebangrutan. Multikrisis yang
dialami Indonesia sejak| pertengahan ‘tahun 1997 hingga akhir tahun 2002
belum menampakkan tanda-tanda bangkit kembali (recovery) adalah salah
satu contohnya, ditandai dengaﬁ ' runtubnya pemerintahan secara
sentralistik yang, telah bertahan lebih.-dari\ 32~tahun. Era reformasi di
Indonesia memang makin menampakkan sosok desentralisasi dan
demokratisasi pada aneka-sektor;-tetapi hipgga kini belum cukup untuk
mengubah keadaan secara bermakna.'

Di era globalisasi dan otonomi daerah seperti sekarang ini
pengelolaan pendidikan yang bercirikan sentralistik dan birokratis sudah
tidak lagi sesuai. Dalam kaitan otonomi daerah dan desentralisasi yang
sekarang ditempuh pemerintah, tanggung jawab pemerintah daerah akan

meningkat, termasuk dalam manajemen pendidikan.

' Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah; Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademk, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 4.
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Pemerintah daerah diharapkan untuk senantiasa meningkatkan
kemampuannya dalam berbagai tahap pembangunan pendidikan, sejak
tahap perumusan kebijakan daerah, perencanaan, pelaksanaan, sampai
pemantauan atau monitoring di daerah masing-masing sejalan dengan
kebijakan pendidikan nasional yang digariskan pemerintah.’

Dalam kerangka inilah, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau
dalam bahasa asing dikenal dengan School Based Management (SBM)
tampil sebagai salah satu cara untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. MBS adalah, terobosan~dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan dengan melibatkan masyarakat secara lebih intensif.

Di lingkungan Depdiknas dan| Dinas Diknas, terminologi yang
populer adalah MPMBS. (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah). MPMBS , pada iﬁtinya adalah ,otonomi, akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Titik tekan
MPMBS adalah  perbaikap-mutu masukan,,proses, keluaran pendidikan
serta sepanjang memungkinkan juga menggamit layanan purnalulus.
Dengan demikian, meski MBS dan MPMBS memiliki kaitan yang erat,
namun MBS memiliki cakupan yang lebih luas. Jika MBS benar-benar
diterapkan, kewenangan untuk merekrut dan mengangkat kepala sekolah,
sistem pembayaran gaji, penctapan kalender sekolah, penetapan biaya

pendidikan di sekolah, bahkan juga kurikulum, semuanya menjadi

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet. ketujuh, him. iii.



kewenangan sekolah. Skema berpikir penerapan MPMBS di Indonesia

disajikan pada gambar berikut ini:?

Otonomi Pengelolaan
Pendidikan

y

Pendidikan Berbasis
Masyarakat

I;Zanajemen Berbasis
Sekolah

Jika MPMBS berhasil

4

Maﬁajemen Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah

MBS dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian
sekolah yang selama ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan
daerah. MBS adalah strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan
mendelegasikan kewenangan keputusan penting dari pusat dan daerah ke
tingkat sekolah. Dengan demikian, MBS pada dasarnya merupakan sistem
manajemen di mana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan

penting tentang penyelenggaraan pendidikan secara mandiri.

* Sudarwan Danim, op. cit., hlm. 28-29.



MBS memberi peluang bagi kepala sekolah, guru dan peserta didik
untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan
masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain sebagainya yang
tumbuh dari aktivitas, kreativitas dan profesionalisme yang dimiliki.
Pelibatan masyarakat dalam dewan sekolah di bawah monitoring
pemerintah, mendorong sekolah untuk lebih terbuka, demokratis dan
bertanggung jawab. Pemberian kebebasan yang lebih luas memberi
kemungkinan kepada sekolah untuk dapat menemukan jati dirinya dalam
membina peserta didik{guru, dan petugas lain yang ada di lingkungan
sekolah.t
Larry J. Raynolds mendefiniSikan MBS dengan tiga komponen
utama:’ |
1. Delegaéi otoritas \decision-making Apengambil keputusan) ke pihak
sekolah menyangkut- program pendidikan termasuk kepegawaian,
anggaran dan program

2. Penerapan model decision-maker bersama pada sekolah oleh tim
manajemen termasuk kepala sekolah, guru, orang tua siswa, terkadang
siswa dan masyarakat lainnya

3. Ekspektasi di mana MBS akan mendorong leadership sekolah dalam

upaya perbaikan sekolah

* Ibid., him. 14.

5 Larry J. Raynolds, Kiat Sukses Manajemen Berbasis Sekolah, terj. ‘Succesfuil-Site
Based Management-A Practical Guide’ Teguh Budiharso, Abdul Munir (Penerjemah},
(Jakarta: Diva Pustaka, 2003), cet. kedua, him. 3.



BPPN dan Bank Dunia (1999) memberi pengertian bahwa MBS
atau SBM merupakan bentuk alternatif sekolah dalam program
desentralisasi di bidang pendidikan, yang ditandai oleh otonomi luas di
tingkat sekolah, partisipasi masyarakat dan dalam kerangka kebijakan
pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar sekolah dapat leluasa
mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya sesuai prioritas
kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat.
Partisipasi masyarakat dituntut agar lebih memahami pendidikan,
membantu, serta mengantrol pengelolaan pendidikan. Dalam konsep ini
sckolah dituntut memiliki tanggung jawab yang tinggi, baik kepada orang
tua, masyarakat, maupun-pemerintah.®

Senada dengan itu,-Dépdikbud/mengemukakan bahwa manajemen
berbasis sekolah merupakan—suatu, penawaran bagi sekolah untuk
menyediakan pendidikan~yang lgbih baik dan lebih memadai bagi para
peserta didik. Otonomi-dalam pengelolaan pendidikan merupakan potensi
bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan
partisipasi  langsung  kepada kelompok-kelompok  terkait, dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. Otonomi
sekolah juga berperan dalam menampung konsensus umum tentang
pemberdayaan sekolah, yang meyakini bahwa untuk meningkatkan
kualitas pendidikan sedapat mungkin keputusan seharusnya dibuat oleh

mereka yang berada di garis depan (line staf), yang bertanggung jawab

¢ E. Mulyasa, op. cit, hlm. 11-12.



secara langsung terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena akibat-

akibat dari kebijakan tersebut, yaitu guru dan kepala sekolah.’

Menurut Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia
tuyjuan MBS dengan model Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah (MPMBS) adalah :*

I. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang
tersedia

2. Meningkatkan kepedulian warga” sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikammelalui pengambilan keputusan bersama

3. Meningkatkan tanggung jawab, sekolah kepada sekolahnya

4. Meningkatkan kompetisi)/yarg' schat antarsekolah tentang mutu
pendidikan yang akan dicapai

Sedangkan E. Mulyasa ménygbutkan bahwa tujuan utama MBS
adalah meningkatkan [“efisiensi,| fmofus dafl, pemerataan pendidikan.
Peningkatan efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber
daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi.
Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi.orang tua, kelenturan
pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah
dan  hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang dapat
menumbuhkembangkan suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan

tampak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan

7 .
Ibid
* Anonim, Manejemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Buku I Konsep dan
Pelaksanaan, (Jakarta: Direktorat SLP Dirjen Dikdasmen Depdiknas, 2001)



peduli, sementara yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab
pemerintah.9

Keberhasilan tujuan MBS sangat terkait dengan bagaimana
pelaksanaannya di lapangan (sekolah). Bisa jadi, MBS adalah produk
import yang hanya cocok diterapkan di negara asalnya.w Bagaimana
pelaksanaanya di Indonesia? Khususnya di sekolah yang diselenggarakan
oleh lembaga/yayasan pendidikan Islam?

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk secara langsung
mengetahui bagaimana sebenarnya MBS itu diterapkan di sekolah melalui
penelitian tesis dengan Yjudul “Manajemen Berbasis Sekolah di SMA

Ihsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah “‘profl SMA™thsdniyah /kecamatan Tegal Barat Kota
Tegal?
2. Bagaimanakah perencanaan dan.implemfentasi MBS di SMA Ihsaniyah
Kecamatah Tegal Barat Kota Tegal?
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi SMA Thsaniyah Kecamatan Tegal

Barat Kota Tegal dalam melaksanakan MBS?

’ E. Mulyasa, loc. cit, hlm. 13.

' Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari school based
management. lIstilah ini muncul pertama kali di Amerika Serikat. Baca E Mulyasa,
Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 24.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui gambaran umum kondisi SMA lhsaniyah Kecamatan
Tegal Barat Kota Tegal
b. Mengetahui perencanaan dan penerapan MBS di SMA [hsaniyah
Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal
c. Mengetahui kendala-kendala -apa yang dihadapi SMA Ihsaniyah
Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal dalam melaksanakan MBS
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini‘akan memberikan manfaat :
a. Manfaat, Teoretis
1) Memberikan ckontribusi akademis dalam upaya memperkaya
wacanatentang MBS, khususnya di sekolah menengah atas
2) Mengetahui secara lebih pasti penerapan MBS di sekolah
menengah atas
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan informasi dan kontribusi bagi pengelola
lembaga pendidikan, khususnya sekolah menengah atas, agar
tetap eksis, bahkan lebih maju serta bisa menjadi lembaga

pendidikan bonafide



2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi input bagi pemerintah,
praktisi dan stakeholders pendidikan lainnya dalam melakukan

inovasi, improvisasi dan kebijakan di bidang pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Diskursus tentang MBS telah banyak diulas. Beberapa referensi
yang bisa disebutkan di antaranya:

Enco Mulyasa (2004) dalam Manajemen Berbasis Sekolah;
Konsep, Strategi dan Implementasi, yang diterbitkan oleh PT Remaja
Rosdakarya Bandung.|Daladiy, buku ini E. Mulyasa secara baik
menguraikan konsepsi |MBS; mulai“dari sebab munculnya, pengertian
sampai dengan strategi -implementasinya. Di dalamnya dijelaskan juga
perihal kepemimpinan dalam MBS, Koordinasi, komunikasi dan supervisi
dalam MBS serta pengelolaan dana-dalam kontekd MBS.

Nanang Fatah (2004).juga‘menyusun buku yang berjudul Konsep
Manajemen Berbasis_Sekolah | (MBS)| /daw Dewan Sekolah, yang
diterbitkan oleh Pustaka Bani Quraisy Bandung. Buku ini mengulas
tentang konsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah.

Sufyarma M (2004) juga menulis buku berjudul deita Selekta
Manajemen Pendidikan yang diterbitkan oleh CV Alfabeta Bandung.
Meskipun buku ini tidak secara khusus membahas tentang manajemen
berbasis sekolah, namun bahasan perihal MBS terdapat dalam bab
keempat yang berjudul Kebijakan Desentralisasi Pendidikan dan Model

Manajemen Berbasis Sekolah.
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Dalam bab ini, Sufyarma membicarakan MBS mulat dari
pendahuluan, analisis kebijakan, desentralisasi pendidikan dan otonomi
sekolah, konsep manajemen berbasis sekolah, prinsip manajemen berbasis
sekolah, model manajemen berbasis sekolah dan penerapan manajemen
berbasis sekolah. |

Nurkolis (2005) dalam Manajemen Berbasis Sekolah; Teori,
Model, dan Aplikasi, yang diterbitkan oleh PT Grasindo Jakarta. Secara
umum, buku ini hampir mirip dengan yang dibuat oleh E. Mulyasa,
mengulas perihal konsepsi MBS sampai dengan implementasinya di
sekolah.

Namun, Nurkolis>secara baik | mampu mengungkapkan model-
model MBS yang diterapkan-di|/beberapa negara seperti Hongkong,
Kanada, Amerika Serikat; Inggris, Australia, Prancis, Nikaragua, Selandia
Baru, El Salvador, Madagaskar bahkan mampu mengkritisi model MBS
yang diterapkan dilndenesia, sertarmenyodorkan model MBS yang ideal."

Selain buku-buku di atas adalah Larry 7. Raynolds (2005),
konsultan pendidikan Amerika, menulis buku berjudul Successful-Site
Based Managément-A Practical Guide, yang kemudian diterjerﬁahkan
oleh Dr. Teguh Budiharso, M.Pd dan Abdul Munir, M.Ed dengan judul
Manajemen Berbasis Sekolah; Pedoman Bagi Praktisi Pendidikan.

Sesuai dengan judulnya, buku Larry J Raynolds ini berisi

pedoman-pedoman praktis bagi para pengelola dan praktisi di bidang

" Nurkolis, Manajemen Berbasis Kompetensi, Op. Cit.,hlm. 86-111.
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pendidikan seperti departemen pendidikan, kepala sekolah, guru dan
masyarakat umum yang peduli akan perbaikan pendidikan. Hal ini karena
buku ini memberikan petunjuk-petunjuk praktis dalam bentuk lembar
kerja.

Buku ini juga mengantarkan bagi setiap orang untuk mengetahui
bagaimana sejarah, kebutuhan dan keunikan dalam menerapkan MBS
secara efektif.

Kemudian  Sudarwan Danim  (2006) melengkapi dan
menyempurnakan kajian tentang mandjemen berbasis sekolah dengan
bukunya yang berjudul o Visie Baru ~Manajemen Sekolah; dari Unit
Birokrasi ke LembagaZ Akademik. Naskah buku ini merupakan
“pemenang” hibah penulisan//buku/ajar untuk jenjang perguruan tinggi
yang diselenggatakan\ oleli Direktoraty~ Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat, Direktordt€Jenderal /Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional.

Selain itu ada juga penelitian tesis yang ditulis oleh Imam Maskur
di Program Pascasarjana UIl berjudul Strategi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Babakan
Lebaksiu Tegal Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada strategi
MTs Negeri Model Babakan dalam menerapkan program Manajemen
Berbasis Sekolah.

Hasilnya, MBS sudah diterapkan MTs Negeri Model Babakan

dengan strategi pengoptimalan peran serta semua elemen madrasah dalam
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Termasuk wunsur yang
dilibatkan dalam Manajemen Berbasis Sekolah adalah pondok pesantren
“Ma’haduth Tholabah” karena mayoritas siswa MTs N Model tinggal di
pondok pesantren. Dengan adanya peran serta pondok pesantren ini,
manajemen berbasis sekolah berjalan dengan baik terbukti hasil prestasi
yang diraih MTs N Model Babakan sangat membanggakan. Sehingga
pada tahun 2004 mewakili Jawa Tengah meraih predikat Madrasah Model
Terbaik Tingkat Nasional.

Selain Imam Maskur, ada lagi tesis di Program Pascasarjana yang
ditulis oleh Sugiharto betjudul Pesterapan Manajemen Peningkatan Muitu
Berbasis Sekolah di SMU Negeri 1 Balapulang Tegal. Fokus penelitian
ini pada manajemen peningkatan mufu/di sekolah.

Menurut, \Sugihartos—penerapan.-Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MEMBS) di ,SMU Negeri 1 Balapulang Tegal telah
dilaksanakan sejak tahun pelajaran 2000/2001 dengan
menumbuhkembangkan kemandirian dan sekolah, meningkatkan
kepedulian warga sekolah dan masyarakat melalui pengambilan keputusan
masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan kompetisi sehat
antarsekolah. Terdapat perbedaan prestasi akademik siswa antara sebelum
dan sesudah penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah

di SMU Negeri 1 Balapulang Tegal.
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Tesis yang akan disusun ini berbeda dengan penelitian-penelitian
yang pernah dilakukan terdahulu. Fokus penelitian ini pada perencanaan
dan penerapan MBS di sekolah, khususnya di sekolah umum yang

diselenggarakan oleh Yayasan/L.embaga Pendidikan I[slam.

E. Kerangka Teori
Beberapa istilah yang perlu mendapat kejelasan di antaranya
adalah :
1. Manajemen
Kamus Besar —Baliasa, Indonesia mengartikan manajemen
sebagai proses penggunaan| sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran.'” Secara’ umum manajemen merupakan ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya’secara ‘¢fektif' dan“efisien Aifituk-mencapai suatu tujuan
tertentu. "
2. Berbasis
Basis berarti dasar.'* Berbasis berarti “berdasarkan pada” atau

“berfokuskan pada”

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasq Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 553.

> Malayu SP Hasibuan, Manajemen SDM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. ketujuh,
him. 3-5.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit, hlm.
83.
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3. Sekolah
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.lS

Dari penjelasan di atas yang dimaksud dengan MBS adalah ilmu
dan seni yang mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya di sekolah yang dilakukan secara mandiri oleh stakeholder
sekolah yang bersangkutan. Atau dengan kata lain MBS bisa diartikan
sebagai pengkoordinasian-dan-pengaturan yang dilaksanakan secara lebih
mandiri oleh sekolah dalam gpengambilan keputusan (partisipatif) yang
terkait dengan sekolah “meliputi: | kepala sekolah, guru, tenaga
administrasi, siswa, orang tua/siswa dan masyara‘kat.

Secara digramatik, “kerangka teori yang dikembangkan adalah

sebagai berikut:

Rencana Program sesuai dengan MBS

l

Implementasi di lapangan bagaimana ?

Mengapa bisa terjadi demikian ? apa
kendala-kendalanya ?

5 [bid ,hlm. 796.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain  penelitian merupakan rencana tentang cara
melaksanakan penelitian. Desain penelitian bertalian erat dengan
tujuan penelitian yang hendak dicapai: deskriptif, eksploratif ataukah
eksperimental. Sehubungan dengan tujuan penelitian ini maka desain
penelitian tesis ini berbentuk case study (studi kasus), yakni studi
kasus di SMA lhsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal.
2. Pendekatan Peneclitian
Pendekatan penelitian_iniO adalah kualitatif, yaitu berusaha
memahami dan menafsirkan makmna suatu peristiwa interaksi tingkah
laku manusia dalam: “situasi ([terténtu menurut perspektif peneliti
sendiri. _Pendekatan _kualitatif = digunakan untuk mengetahui,
memahami dan menghayati, dengan seksama dan secara lebih
mendalam bagaimana manajemen berbasis sekolah dilaksakanakan di
'SMA lhsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian secara detail.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Studi kepustakaan (Library Research)

Digunakan untuk mempelajari data-data yang bersifat
tertulis yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.

b. Studi lapangan (Field Research)
Studi lapangan yaitu penelitian lapangan dengan metode
sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi 1alah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejdla-gejala yang diteliti.'® Metode ini
dilakukan untuk mendapdfkan data tentang keadaan umum
SMA lhsaniyah-Kecamatan/ Tegal Barat Kota Tegal. Peneliti
mengamati secara.langsung, proses belajar mengajar (PBM) di
SMA itu serta~- melihat kondisi lingkungan sosial di sekitar
sekolahtersebut,
2) Wawancara
Wawancara atau interviu adalah tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih secara langsung.!” Wawancara
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan
responden yaitu kepala sekolah, para guru, karyawan, siswa,

komite sekolah dan stakeholders (kelompok kepentingan)

'® Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metaodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2003), cet. keempat, him. 54.
Y Ibid hlm. 57-58.
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lainnya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data potret
MBS di SMA Thsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal.
3) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.'®
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan peneliti
untuk mendapatkan data penelitian berupa program kerja, data
siswa serta data guru di SMA Ihsaniyah Kecamatan Tegal
Barat Kota Tegal.
5. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur atau tahdp penelitian yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini adalahsebdgai/berikut :
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap -ini-peneliti, gunakan untuk melihat lokasi SMA
Ihsaniyah  Kecamatan, Tegal ~Barat Kota Tegal serta untuk
mengenal lebih dekat keluarga besar SMA Ihsaniyah tersebut.
b. Tahap Penelitian
Tahap ini peneliti gunakan untuk fokus penelitian yang
biasa disebut dengan pekerjaan lapangan. Adapun yang harus
dikerjakan pada tahap ini adalah memahami fenomena secara

mendalam, memasuki dan mengenali data secara akurat.

'8 ibid hlm. 73.
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¢. Tahap Analisis Data
Tahap ketiga merupakan analisis data, pada tahap ini
peneliti lakukan dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data
dengan informan atau subjek studi maupun dokumentasi untuk
membuktikan keabsahan data yang peneliti kumpulkan. Dengan
terkumpulnya data secara valid selanjutnya diadakan analisis untuk
menemukan hasil penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Secara umum (proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari/bérbagai sumber data: telaah pustaka,
observasi, wawancara dan dokuméntasi yang sudah dituliskan dalam
catatan pribadi, data-data tersebut'dibaca, dipelajari dan difelaah.
Langkah , berikutnya.mengadakan reduksi data deﬁgan cara
evaluasi- program,, yakni dengan hmembandingkan antara rencana
dengan penerapan,.antara programckegiatan dengan realisasi kegiatan
MBS di SMA Thsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal.
Keseluruhan proses pengumpulan data dan pengalisasian data
penelitian berpedoman pada langkah-langkah analisis data kualitatif
yang meliputi (1) reduksi data (2) penyajian data dan (3) penarikan

kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan Tesis
Tesis ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab. Bab pertama

merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
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tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Bab kedua merupakan kajian teoretis yang berjudul manajemen
berbasis sekolah. Bab ini berisikan saduran dari berbagai macam buku
literatur atau sumber tentang MBS yang ditulis oleh para ahli untuk
membantu memecahkan masalah. Bab kedua ini meliputi pengertian
manajemen berbasis sekolah, komponen-komponen MBS, perencanaan
dalam manajemen berbasis sekolah serta implementasi manajemen
berbasis sekolah.

Bab ketiga yaitu'/gambaran umum lokasi penelitan, yakni SMA
Ihsaniyah Tegal yang meliputi/sejarali singkat, profil sekolah, manajemen
sekolah, struktur organisasi)/ kegiatan belajar mengajar, serta prestasi
sekolah.

Bab keempat yaitw analisis manajemen berbasis sekolah di SMA
Thsaniyah Tegal, yang-terdiri, dari-medel manajemen SMA Ihsaniyah,
perencananaan dan implementasi MBS di SMA Ihsaniyah Tegal,
pengembangan MBS di SMA Ihsaniyah Tegal serta tujuan diterapkannya
MBS di SMA Ihsaniyah Tegal.

Bab terakhir atau bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan

saran-saran.



BAB I1

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

A. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Secara leksikal, manajemen berbasis sekolah terdiri dari tiga
rangkaian kata: manajemen, berbasis dan sekolah. Manajemen adalah
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Berbasis memiliki kata dasar basis yang berarti asas atau dasar. Sekolah
adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat
meénsrima dan memberi peldjatan (mendarut tingkatannya).' Rerdasarkan
makna leksikal tersebut. maka MBS dapat diartikan sebagai penggunaan
sﬁmber daya yang berasaskan [pada/ sekolah itu sendiri dalam proses
pengajaran pembelajaran,

Dari asal usul peristilahan, MBS adalah terjemalian langsung dari
School Based Management (MBS). _Istilah int mula-mula muncul di
Amerika Serikat pada tahun 1970-an sebagai alternatif untuk mereformasi
pengelolaan pendidikan atau sekoiah. Reformasi itu diperlukan karena
kinerja sekolah selama pdluhan tahun tidak dapat menunjukkan

peningkatan yang berarti dalam memenuhi tuntutan perubahan lingkungan

sekolah.’

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 553, him. 83, hlm. 796.

2 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah; Teori, Model dan Aplikasi, (Jakarta: PT
Grasindo, 2005),cet. kedua, hlm. 1-2.
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Untuk lebih memperjelas pengertian MBS, di bawah ini diuraikan
secara lebih detail istilah tersebut :
1. Manajemen

Manajemen berasal darnt kaia f0 manage yang artinya
mengatur.” Timbul pertanyaan tentang: apa yang diatur, apa tujuannya
diatur, mengapa harus diatur, siapa yang mengatur dan bagaimana
mengaturnya.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengaiur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tjudn tertentu.’

Fungsi manejemen, antara Satu pakar dengan pakar yang
lainnya tidak sama, tergantungplada//sudut pandang dan pendekatan
yang mereka lakukan., Adapun_perihal  fungsi-fungsi manajemen
dikemukakan dalam lampiran.

Di bawah ini adalah beberapa madzhab pemikiran manajemen:’
a. Madzhab klasik, vang terdiri dari:

1) Manajemen ilmiah (scientific management)
2) Teori organisasi klasik (classical theory)
b. Madzhab perilaku (behavioral school)

c. Madzhab ilmu manajemen (management science)

’ K. Adi Gunawan, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2002), him.
236.

N Malayu SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), cet. ketujuh, him. 1-2.

> Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), him. 38.



d. Pendekatan sistem (system approach)

e. Pendekatan kontingenst (contingency approach)

M

Berikut ini bagan teori manajemen yang dibuat oleh David H.

Holt, sebagaimana dikutip oleh Amin Widjaja Tunggal.®

==

Classical Approach

y

-

Scientific Management

Bureaucratic Management

™»-

Administrative Management

Frederick Taylor
The Gilbreths

Max Weber

Henry Fayol

\

Behavioral Approach

!

Human Reiations Movement

Kurt-Lewin
Ehestert Bamnard
Mary Parker Foliet

Elton Mavo

Theories X and Y

Douglas Mc Gregor

e =
\

/

Mouvation Theories

{nicefation Theorics

Abraham Maslow

Victor Vroom
Lyiman Porter
Edward lawlcr
William Ouchi

'

Quantitative Approach

'

Management Science

Operation Management

Management Information

v

Systems Approach

v

Contingency Theories

Fred Fiedler
Fred Luthans

8 thid.. him. 40.




2. Berbasis

Berbasis berasal dari kata dasar basis. Basis memiliki arti:

a. Asas, dasar

b. Garnis alas (bawah) pada segi tiga; bidang alas (dasar) pada kerucut
dsb

c. Pangkalan (angkatan laut, angkatan darat dsb) untuk melakukan
operasi.

d. Bilangan atau besaran yang dipakai sebagai rujukan

3. Sekolah
Sekolah memiliki-beberapa attit®

a. Bangunan atau lembaga untuk/-belajar dan mengajar serta tempat
menerima dan gnemberi-pelajaran (menuruttingkatannya), dasar-
lanjutan-tinggi; (menurut jenisnya); pernah duduk di bangku
sekolah, pernahybelajar di_sekelahs, tidak mendapat pendidikan di
sekolah

b. Waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran mulai
pukul setengah delapan pagi

c¢. Usaha menuntut kepandatan (ilmu pengetahuan) pelajaran;
pengajaran: ia hendak melanjutkan usahanya ke Jakarta; usahanya
tinggi, sudah banyak mendapat pelajaran., sudah pandai benar ia.

d. Belajar di sekolah; pergi ke sekolah.

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., him. 83.
® Ihid.hlm. 796.
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Menurut Nurkolis,” definisi yang dibuat para pakar pendidikan
tentang MBS cukup bervariasi. Ada yang lingkupannya luas sekali hingga
mencakup kawasan politis, ada pula yang bermakna lebih sempit, yaitu
hanya mencakup kawasan operasiona! sekolah bahkan ada yang lebih
spesifik, yaitu pada proses belajar mengajar di kelas saja. Namun, pada
intinya sama, yaitu terjadinya pergeseran kewenangan yang semula
berada di tangan birokrasi pemerintah pusat ataupun daerah menuju ke
lingkungan sekolah.

Sedangkan I[btisamy Abu- Duhou dalam bukunya School Based
Managemen memberikanVdefinisi MBS sebagai suatu perubahan formal
struktur penyelenggaraan; sebagai Suatu bentuk desentralisasi yang
mengendentifikasi sekolah-itu sendiri/| sebagai unit utama peningkatan
serta bertumpu, pada, redistrubusi-kewenangan.. pembuatan keputusan
scbagal sarana penting ;yang dengannya,peningkatan dapat didorong dan
ditopang.

Bank Dunia mengeluarkan semacam panduan yang didasarkan
pada studi kasus di enam negara: Amerika, El Salvador, India, New
Zealand, Nikaragua dan Spanyol. MBS didefinisikan sebagai bentuk yang
paling radikal dalam upaya desentralisasi pendidikan karena MBS
memberikan transfer dalam pengambilan keputusan pada tingkat sekolah.

Definisi yang mencakup makna lebih luas dikemukakan oleh
Wohlstetter dan Mohrman. Secara luas MBS berarti pendekatan politis

untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan

® Nurkelis, Manajemen Berbasis Sekolah, op. cit., him, 2-3.
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kewenangan dan keckuasaan kepada partisipan sekolah pada tingkat lokal
guna memajukan sekolahnya. Partisipasi lokal sekolah tidak lain adalah
kepala sekolah, guru, konselor, pengembang kurikulum, administrasi,
orang tua siswa, masyarakat sekitar dan siswa.

Secara lebih sempit MBS hanya mengarah pada perubahan
tanggung jawab pada bidang tertentu seperti dikemukakan Kubick. MBS
meletakkan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dari
pemerintah daerah kepada sekolah yang menyangkut bidang anggaran,
personel, dan kurikulum)Oleh karena MBS memberikan hak kontrol
proses pendidikan kepada kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua.

MBS dalam pengertian yang sama dikemukakan oleh Meyers dan
Stonehill adalah strategi-| Untukl|“memperbaiki pendidikan dengan
mentransfer otgritas, pengambilan.keputusan ~secara signifikan dari
pemerintah pusat dan daerah ke sekolah-sekolah secara individual. MBS .
memberi kepala sekoluh,, guru, siswa,serang, tua, dan masyarakat untuk
memiliki  kontrol yang lebih besar dalam proses pendidikan dan
memberikan mereka tanggung jawab untuk mengambil keputusan tentang
anggaran, personel dan kurikulum. Dengan keterlibatan stakeholder lokal
dan pengambilan keputusan dalam MBS dapat meningkatkan lingkungan
belajar yang efektif bagi siswa.

Enco Mulyasa mendeskripsikan MBS sebagai baru pendidikan
yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan
masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi

diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana
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dengan mengalokasikannya sesual dengan prioritas kebutuhan, serta lebih
tanggap terhadap kebutuhan setempat. Pelibatan masyarakat dimaksudkan
agar mereka lebih memahami, membantu dan mengontrol pengelolaan
pendidikan. Dalam pada itu, kebijakan nasional yang menjadi prioritas
pemerintah harus pula dilakukan oleh sekolah. Pada sistem MBS, sekolah
dituntut secara mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas,
mengendalikan dan mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-
sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah.'°
Menurut Sudarwan/Danim, yang dikutip dart Larry Kuehn dalam
ERIC Clearinghouse o# Educational Management, MBS memiliki
beberapa nama lain yang sama atau hampir sama dengan MBS, yaitu:
1. Manajemen lokal sekolah|(local>management of schools), di mana
sekolah memiliki otonomi.pengelolaan pada tingkat kampus (building

level) atau kompleks sekoiah

i~

. Pembagiar  kewenangan_,dalam ~pembuatan keputusan (shared
decision-making). Dalam kaitan ini, Dinas Diknas melimpahkan
sebagian kewenangannya selama ini ke tingkat sekolah, baik secara
langsung maupun melalui Komite Sekolah

3. Rengeloiaan sekolah secara mandiri (self-managing schools). Sekolah

memiliki kewenangan mengelola diri dalam lingkup yang cukup luas

' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet. ketujuh, him. 24.

' Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah; Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 33-34.



27

untuk menyusun perencanaan, program, penganggaran dan
implementasi

. Sekolah dengan penentuan pengelolaan secara mandin (self-
determining schools). Sekolah memiliki kewenangan untuk
“menentukan nasib sendiri”, misalnya dalam mengembagkan program
unggulan, menentukan besarnya pembiayaan, mengatur program
sekolah, dan lain-lain

. Otonomi sekolah secara lokal (locally-autonomous schools). Program
internal sekolah dirancang” dan” diamplementasikan sendiri sesuai
dengan potensi yang dimilikinya dan yang mungkin diakses oleh
lembaga

. Manajemen sekolah yang bérsifat partisipatori (school participatory
management) tempat untuk_dapat_menciptakan_kondisi sekolah yang
efektif diperlukan partisipasi semua komunitas sekolah

Devolust (devolutian), berupa perubahan pengelolaan sekolah dari
banyak tergantung kepada instansi di atasnya menjadi dikelola dengan
kemandirian tertentu sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan komunitas
sekolah dan masyarakat sekitarnya

. Desentralisasi pengelolaan sekolah (school decentralization). Meski
sekolah merupakan subsistem dari sistem pendidikan nasional,
sebagian program yang selama ini banyak dipandu dari instansi di
atasnya dikelola dengan cara didesentralisasikan atav dilaksanakan

secara mandiri



9.

28

Restrukturisasi sekolah (restructured schools). Restrukturisasi sekolah
berupa perubahan struktur sekolah dari tidak lebih sebagai
perpanjangan tangan unit birokrasi di atasnya ke lembaga akademik
yang tidak terlalu terikat diikat oleh kaidah-kaidah kerja birokrasi

pendidikan

10. Sekolah berbasis swakelola atau penyelenggaraan sekolah secara

il

niandiri (self-governing). Sebagian program sekolah ini direncanakan,
didanat dilaksanakan, dan dievaluasi sendiri keberhasilannya

Sekolah berbasis penentuan “nasib” sendiri (self-determining).
Sekolah memiliki kewénangan untuk mandiri atau menentukan nasib
sendiri, misalnya megngenai | standar prestasi, program unggulan,

muatan lokal, kalender belajar;/program khusus dan sebagainya

Menurut_Nurkolis, MBS~memiliki delapan karakteristik, yakni

dalam hal misi sekolah)) hakikat /aktivitas sekolah, straiegi-strategi

manajemen, pengguhaan, sumber-sumber| daya, peran warga sekolah,

hubungan interpersonal, kualitas administrator dan indikator-indikator

efektivitas.'”

Sedangkan menurut E Mulyasa, karakteristik MBS bisa diketahui

antara lain dari bagaimana sckolah dapat mengoptimalkan kinerja

organisasi sekolah, proses belajar-mengajar, pengelolaan sumber daya

manusia dan pengelolaan sumber daya dan administrasi. Selanjutnys.

untuk lebih memperjelas E Mulyasa mengutip dari Focus on School: The

2 1bid., him. 56-66.
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Future Organization of Education Service for Student, Departement of
Education, Australia, dalam bentuk bagan (ada dalam lampiran):13
Sedangkan Sudarwan Danim, yang disadur dari WB Bailey dalam
bukunya School Site Management Applied, (1999), menyebutkan
karakteristik MBS sebagai berikut:
1. Adanya keragaman dalam pola penggajian guru
[stilah populernya adalah pendekatan prestasi (merit system)
dalam hal penggajian dan pemberian aneka bentuk kesejahteraan
material lainnya. (aranya dapat dilakukan dengan penetapan
kebijakan melalui pengiriman langsung gaji guru ke rekening sekoiah
kemudian kepala seckolah mengalokasikan gaji guru itu per bulan

sesuai dengan prestasinya.

£

- Otonomi manajemen sckolah
Sekolah mepjadi, sentral | utama manajemen pada tingkat
strategis dan operasional dalam.kerangka penyelenggaraan program
pendidikan dan pembelajaran. Sementara, kebijakan internal lain

menjadi penyertanya.

LPS]

Pemberdayaan guru secara optimal

Dikarenakan sekolah harus berkompetisi membangun mutu dan
membentuk citra di masyarakat, guru-guru harus diberdayakan dan
memberdayakan diri secara optimal bagi terselenggaranya proses

pembelajaran yang bermakna.

1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dun Implemeniasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet. ketujuh, him. 30.
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Pengelolaan sekolah secara partisipatif

Kepala sekolah harus mampu bekerja dengan dan melalui
seluruh komunitas sekolah agar masing-masingnya dapat menjalankan
tugas pokok dan fungsinya secara baik dan terjadi transparansi
pengelolaan sekolah.
Sistem yang didesentralisasikan

Di bidang penganggaran misalnya, pelaksanaan MBS
mendorong sekolah-sekolah siap berkompetisi untuk mendapatkan
darna dari masyarakatcatau dari pemerintah secara kompetitif (block
grant) dan mengelola dana it déngan baik.
Sekolah dengan pilihan atay oténemi sekolah dalam menentukan
aneka pilihan

Program akademuik _dan..nonakademik dapat dikreasi oleh
sckolah sesuai dengan-kapasitasnya dan sesuai pula dengan kebutuhan
masyarakat lokal, nasional atau global.
Hubungan kemitraan (partnership) antara dunia bisnis dan dunia
pendidikan

Hubungan kemitraan itu dapat dilakukan secara langsung atau
melalui komite sekolah. Hubungan kemitraan ini bukan hanya untuk
keperluan pendanaan, melainkan juga untuk kegiatan praktik kerja dan
program pembinaan dan pengembangan lainnya.

Akses terbuka bagi sekolah untuk tumbuh relatif mandiri
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Perluasan kewenangan yang diberikan kepada sekolah memberi
ruang gerak baginya untuk membuat keputusan inovatif dan
mengkreasi program demi peningkatan mutu sekolah.

9. *Pemasaran sekolah secara kompetitif”

Tugas pokok dan fungsi sekolah adalah menawarkan produk
unggulan atau jasa. Jika sekolah sudah mampu membangun citra mutu
dan keunggulan, lembaga itu akan mampu beradu tawar dengan
masyarakat, misalnya berkaitan dengan jumlah dana yang akan

ditanggung oleh penerima jasa layanan.

B. Komponen-komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Menurut E. Mulyasa sedikitnya terdapat tujuh komponen sekolah
vang harus dikelola dengan-baik dalam rangka MBS, yaitu kurikulum dan
program pengajartan, | ténaga-kependidikan, /kesiSwaan, keuangan, sarana
dan prasarana pendidikan, pengélolaan Hubungan sekolah dan masyarakat,

-serta manajemen pelayanan khusus Tembagajpendidikan. '

. Manajemen kurikulum dan program pengajaran

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan
bagian dari MBS. Manajemen kurikulum dan program pengajaran
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada
umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada

tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang paling penting adalah

“ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Berbasis Sekolah, him. 39-53.
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bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut
dengan kegiatan pembelajaran. Di samping itu, sekolah juga bertugas
dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.

Manajemen tenaga kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasilan
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di
sekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja
dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku manusia di tempat
kerja melalui aplikasi konsep) dan teknik manajemen personalia-
modern.

Manajemen tenagd| kepéndidikan atau manajemen pcrsonal.ia
pendidikan bertujuan  untuk.mendayagunakan tenaga kependidikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun
tetap dalam kondisi.yang, menyepangkan. Sehubungan dengan itu,
fungsi personalia yang harus dilakukan pimpinan adalah menarik,
mengembangkan, menggaji dan memotivasi personil guna mencapai
tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar
perilaku, memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan

serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

. Manajemen kesiswaan

Manajemen kesiswaan atau manajemen murid (peserta didik)
merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen kesiswaan

adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan
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dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta
didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya
berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek
yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses
pendidikan di sekolah.

Manajemen kesiswaan bertujuan utnuk mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di
sekolah dapat berjalanvlancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan
pendidikan sekotah. “Untuk mewujudkan tujuan tersebut ~ bidang
manajemen kesiswadan sedikitnyd memiliki tiga tugas utamayang
harus diperhatikan, yaitu [pendrintaan murid baru, kegiatan kemaiuan
belajar serta bimbingan dan_pembinaan. disiplin.

Manajemen keuangan-dan pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya
yang secara langsung menunjang efektivitas dan efisienst pengelolaan
pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi MBS,
yang menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan
pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan
pemerintah.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian

yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen
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keuangan dan pembiayaan pada suatu sckolah merupakan komponen
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain.
Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan
biaya, baik itu disadari maupun tidak disadari. Komponen keuangan
dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini penting, terutama dalam rangka
MBS, yang memberikan kewenangan pada sekolah untuk mencari dan
memanfaatkan berbagi)sumber dana sesuai kepértuan masing-masing
sekolah karena pada umumnya dunia pendidikan selalu dihadapkan
pada masaiah keterbatasan/|dandl apa lagi dalam kondisi krisis seperti
sekarang ini.
.. Manajemen sarana dan.prasarana pendidikan

Sarana pendidikan adalah. peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja
kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran,
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi
Jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar

seperti taman sekolah untuk untuk pengajaran biologi, halaman
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sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut
merupakan sarana pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan
penghapusan serta penataan.

Manajemen pengelolaah hubungansekolah dan masyarakat

Hubungan sekolahwdengan dengain masyarakat pada hakikatnya
merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan
mengembangkan pertumbuhan) pribadi peserta didik di sekolah. Dalam
hal ini, sekolah sebagai-sistem sosialymerupakan bagian integral dari
sistem sosial yang clebih besan yaitu masyarakat. Sekolah dan
masyarakat mempunyai-hubungan ¢yang sangat erat dalam mencapai
tujuan sekolah atau pendidikan secar efektif dan efisien. Sebaliknya
sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh karena
itu, sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan tentang tujuan-
tujuan, program-program, kebutuhan serta keadaan masyarakat.
Sebaliknya, sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa
kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap
sekolah. Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus

dibina suatu hubungan yang harmonis.
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7. Manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan,
kesehatan dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen
tersebut merupakan bagian penting dari MBS yang efektif dan efisien.

Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan
mendalami pengetahuan yang diperolehnya di kelas melalui belajar
mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di sekolah maupun di rumah.
Disamping itu juga miemungkinkdn guru untuk mengembangkan
pengetahuan secara manhdiri, dan jugd dapat mengajar dengan metode
bervariasi.

Selain jtu sekolab—juga, harus menjaga dan meningkatkan
kesehatan jasmani dan gehani peserta didik. Oleh karena itu, sekolah
mengembangkan . pregram, ), pendidikan A jasmani, menyediakan
pelayanan kesehatan sekolah melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
dan berusaha meningkatkan program pelayanan melalui kerjasama
dengan unit-unit dinas kesehatan setempat.

Sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan peserta
didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar

dan melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.
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Perencanaan dalam Manajemen Berbasis Sekolah
Perencanaan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, planning.
Kata planning sendiri, merupakan kata benda yang terbentuk dari kata
kerja plan, yang artinya rencana. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengartikan rencana sebagai rancangan, buram (rangka sesuatu yang
akan dikerjakan), konsep, cerita, laporan pemberitaan, acara, dan
program. Perencanaan adalah proses, perbuatan, cara merencanakan, atau
merancangkan.'®
Perencanaan adalah’’proses mendefinisi tujuan organisasi dan
bagaimana mencapai tujuan;tersebuts/Perencanaan merupakan salah satu
fungsi utama manajemen. Perencanaan” adalah proses mendefinisikan
tujuan-tujuan organisasi, “dan// ‘kemudian mengartikulasi/menyajikan
dengan jelas strategi-strategi,-takiikstaktik,~dan, operasi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut; '
Soebagic Atmodiwirios, ymengutip- jpendapat beberapa pakar
manajemen tentang definisi perencanaan: 17
1. R Wayne Mondy
Perencanaan adalah proses penetapan, penéntuan masa yang

akan datang apa yang bisa kita capai dan bagaimana mencapainya.

741.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., him.

' Amin Widjaja Tunggal, op. cit., him. 141.
7 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indoesia, (Jakarta: PT Ardadizya

Jaya, 2005), him. 77.



2. Yusuf Enoch
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan hal-hal yang
akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan lebik dahuluv.
3. Harold Koontz dan Cyrill O’Donnel
Perencanaan adalah salah satu fungsi manajer yang meliputi
seleksi dan alternatif-alternatif kebijaksanaan, program dan prosedur
4. Lembaga Administrasi Negara
a. Perencanaan dalam|‘@rti seluas-luasnya tidak lain adalah suatu
proses miempersiapkan Secarassistematis kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan untuk’mencapai séSuatu tujuan tertentu
b. Perencariaaﬁ adalah proses-penentuan tujuan, penentuan kegiatan
dan penentuan aparat pelaksana-kegiatan.untuk mencapai tujuan
¢. Perencanaan adalah—usaha jang diorganisasikan dengan dasar

perhitungan untuk-memajukan-perkembangan tertentu

Dari definisi-definisi di atas, ada tiga hal yang penting dalam
perencanaan: keadaan sekarang (data dan informasi), keadaan yang
diharapkan (sasaran) dan strategi pencapaian sasaran (langkah usaha dan
taktik).

Adapun tujuan perencanaan adalah sebagai pedoman untuk

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sebagai suatu alat ukur dalam



membandingkan antara hasil yang dicapai dengan harapannya. Dilihat

dari pengambilan keputusan tujuan perencanaan adalah:'®

1. Penyajian rancangan keputusan-keputusan atasan untuk disetujui
pejabat tingkat nasional yang berwenang

2. Menyediakan pola kegiatan-kegiatan secara matang bagi berbagai
bidang/satuan kerja yang bertanggung jawab untuk melakukan

kebijaksanaan

. Implementasi Manajemen Berbasis Sekelah

Suatu program yang dicanangkan tidak akan berjalan dan berhasil
secara maksimal apabila tidak tersedia berbagai faktor pendukung. Faktor
pendukung bisa berasal baik dari “internal maupun eksternal. Dalam
implementasi MBS, secara luas dan mendasar yang amat diperlukan
adalah dukungan‘politik’ baik “itu "sekéddr polifical~will maupun dalam
bentuk peraturan dan perundang-urdangan formal. Dukungan finansial,
dukungan sumber daya manusia beserta ‘pemikirannya, dan sarana dan
prasarana lainnya juga menjadi faktor pendukung yang penting.

Secara umum implementasi MBS akan berhasil melalui strgtegi-
strategi berikut ini:"’
1. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, yaitu dimilikinya

otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, pengembangan

pengetahuan dan keterampilan secara berkesinambungan, akses

® thid him. 79.
' Nurkolis, op. cit., him. 132-134.
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informasi ke segala bagian dan pemberian penghargaan kepada setiap
pihak yang berhasil

. Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan,
proses pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan instruksional
serta non-instruksional. Sekolah harus lebih banvak mengajak
lingkungan dalam mengelola sekolah karena bagaimanapun sekolah
adalah bagian dari masyarakat secara luas. Apalagi dengan makin
terbatasnya sumber pembiayaan dari pemerintah, makin mendorong
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan

. Adanya kepemimpinan’ sekolah ‘yang kuat sehingga mampu
menggerakkan dan mendayagunakan setiap sumber daya sekolah
secara efektif terutama kepala'sekolah harus menjadi sumber inspirasi
atas pembangunan dan pengembangan-sekolah-secara umum. Kepala
sekolah dalam MBS berperan sebagai designer, motivator, fasilitator,
dan liaison. Bagaimanapun jkepala sekolah adalah pimpiran yang
memiliki kekuatan untuk itu. Oleh karena itu, pengangkatan kepala
sekolah harus didasarkan atas kemampuan manajerial dan
kepemimpinan dan bukan lagi didasarkan atas jenjang kepangkatan.

. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam
kehidupan dewan sekolah yang aktif. Dalam pengambilan keputusan
kepala sekolah harus mengembangkan iklim demokratis dan
memperhatikan aspirasi dari bawah. Konsumen yang harus dilayani
kepala sekolah adalah murid dan orang tuanya, masyarakat dan para

guru. Kepala sekolah jangan selalu menengok ke atas sehingga hanya
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menyenangkan pimpinannya namun mengorbankan masyarakat
pendidikan yang utama

. Semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya secara
sungguh-sungguh. Untuk bisa memahami peran dan tanggung
jawabnya masing-masing harus ada sosialisasi terhadap konsep MBS
itu sendiri. Siapa kebagian peran apa dan melakukan apa, sampai
batas-batas nyata perlu dijelaskan secara nyata

. Adanya guidelines dari Departemen Pendidikan terkait schingga
mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara efisien dan
efektif. Guidelines itu jatigan sampai berupa peraturan-peraturan yang
mengekang dan membelenggu sek6lah. Artinya, tidak perlu lagi
petunjuk pelaksanaan dan’petunjuk teknis dalam pelaksanaan MBS,
yang diperlukan,adalah rambu-rambu yang membimbing

. Sekolah harus memiliki~transparansi dan akuntabilitas yang minimal
diwujudkan dalam , laporan , pertanggungjawaban setiap tahunnya.
Akuntabilitas sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah terhadap
semua stakeholders. Untuk itu, sekolah harus dijalankan secara
transparan, demokratis dan terbukan terhadap segala bidang yang
dijalankan dan kepada setiap pihak terkait

. Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja sekolah
dan lebih khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar siswa.
Perlu dikemukakan lagi bahwa MBS tidak bisa langsung

meningkatkan kinerja belajar siswa namun berpotensi untuk itu. Oleh
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karena itu, usaha MBS harus lebih terfokus pada pencapaian prestasi
belajar siswa
9. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep MBS, identifikasi
peran masing-masing, pembangunan kelembagaan (capacity building)
mengadakan  pelatihan-pelatihan  terthadap  peran  barunya,
implementasi pada proses pembelajaran, evaluasi atas pelaksanaan di
lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih lanjut, akan disajikan
tabel tentang strategi implementasi MBS hasil kajian BPPN dan Bank
Dunia, sebagaimana dikutip'oleb E. Mulyasa (lampiran):20
Di bawah ini menupakan| faktorifaktor pendukung kesuksesan
implementasi MBS sebagaimana dikeiiukakan oleh Nurkolis:'
1. Political will pemerintah
Bila kita cermati-dukungan pemerintah dari sisi ini sudah ada
bahkan sudah dituangkan. secara.resmi dalam perundang-undangan.
Yang menjadi masalah adalah bagaimana pelaksanaan dan
pemantauan dari UU yang dibuat tersebut berjalan dengan baik.
2. Dukungan finansial dari pemerintah dan masyarakat yang peduli
pendidikan
Angin segar tampaknya akan mengembus ke dunia pendidikan
setelah adanya revisi UUD 1945 yang mengamanatkan bahwa

pemerintah pusat dan daerah harus mengalokasikan anggaran

X E. Mulyasa, op. cit.,iim. 64-70.
2 Nurkolis, op. cit., him. 264-267.
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pendidikan sebesar 20 %. Artinya sebagian dana itu dapat difungsikan
untuk mendukung kesuksesan implementasi MBS
. Ketersediaan sumber daya manusia yang mendukung implementasi
MBS

Tenaga ahli dan tenaga pelaksana yang mengerti tentang MBS
masih sangat langka. Kondisi ini dapat dimengerti karena bidang dan
kajian ini masih cukup baru di Indonesia. Bahkan di kalangan
akademisi pun belum banyak pakar di bidang ini.

Misalnya, mata Kuliah manajemen berbasis masyarkat pun baru
ada di b.erbagai berbagai pergumian) tinggi mulai tahun 2001/2002.
Sehingga, literatur-literatur dalam bahasa Indonesia pun baru muncul
sekitar tahun tersebut,. déngan| jumlah yang sedikit. Kebanyakan
literatur masih berbahasa asing,-khususnya bahasa Inggris.
. Budaya sekolah

Budaya sekolah belum,.dibangun, secara baik berdasar
keyakinan seluruh warga sekolah, melainkan dibentuk oleh kemgin.an
para pimpinan bahkan keinginan birokrasi. Oleh karena itu, banyak
warga sekolah yang tak peduli terhadap kemajuan sekolah. Apabila
MBS diharapkan membawa kemajuan untuk sekolah maka budaya
sekolah harus dibangun bersama-sama oleh seluruh warga sekolah
. Perlunya kepemimpinan yang efektif

Kepemimpinan yang efektif akan tercapai apabila kepala
sekolah memiliki kemampuan profesional di bidangnya, memiliki

bakat atau sifat, memahami kondisi lingkungan dan pengikutnya
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dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang paling sesuai. Yang
paling diperlukan dalam upaya mendukung kesuksesan implementasi
MBS adalah kepala sekolah harus mampu menggerakkan para
pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama. Sebaiknya kepala
sekolah  harus menerapkan pendekatan partisipatif model
transformasional.

6. Organisasi sekolah harus diubah dan dikembangkan

Perubahan sekolah akan berjalan dengan baik apabila
berdampak pada perbaikan kehidupan para guru dan staf lainnya.
Mereka harus dilibatkafi sejak sawal untuk mengubah organisasi
sekolah dan mengembangkannya. “Perubahan dan pengembangan
organisasi sekolah harus’|diawali®‘dari perubahan individu dan
lingkungan kerja secara setahap-demi setahap.

Faktor pendukung, kesuksgsan pelaksanaan Manajemen
Berbasis  Sekolah , juga- ,dijelaskan , oleh Brown®’ dengan
menggambarkan 6 (enam) ciri manajemen berbasis sekolah yang
efektif antara lain :

1. Otonomi, fleksibilitas, dan pertanggungjawaban

2. Perencanaan oleh kepala- sekolah dan masyarakat
sekolah

3. Penggunaan peran baru oleh kepala sekolah

4. Lingkungan sekolah yang partisipatif

Z Ibtisam Abu — Duhou, Menejemen Berbasis Sekolah, terj. School Based Management,
Noryamin Aini, Suparto dan Abas Al-Jauhari ( Penerjemah ), PT. Logos Wacana Iimu, Jki 2002,
hal 100
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5. Kerjasama dan kolegalitas diantara staf.
6. Tuntutan lebih besar terhadap efektifitas personal kepala
sekolah dan para guru disekolah.

Dengan beberapa upaya kesuksesan implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah, maka secara spesifik antara lain dapat dijelaskan
bahwa keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah adalah mempunyai
pengawasan atas kurikulum. Suatu kurikulum berbasis sekolah berarti
baliwa masing-masing staf sekolah menentukan apa materi pengajaran
yang akan digunakan, serta apa metode pembelajaran dan pengajaran
yang spesifik yang akan dipakaiwHal ini berarti juga bahwa kepala
sekolah dan para guru Aitingkat s¢kolah menentukan kebutuhan
pengembangan profesionalnya/ serta kontrak dengan siapa saja yang
mereka inginkan, dalam memenuhi kebutuhapitersebut. Pada saat yang
sama, struktur yang adacdidalamnya) proses pendidikan berkembang
menggambarkan suatu-wilayah, ffinal Cpengawasan bagi para guru,
administrator, dan masyarakat dibawah sistim manajemen berbasis

sekolah.
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GAMBARAN UMUM SMA IHSANIYAH TEGAL

A. Sejarah Singkat

SMA Ihsaniyah Tegal merupakan institusi pendidikan di bawah
Yayasan Perguruan Ihsaniyah. Yayasan ini didirikan pada zaman
penjajahan Belanda (sebelum merdeka) yaitu pada tanggal 3 Shafar 1346
Hijriyah atau bertepatan pada tanggal 6 Agustus 1927 Masehi.! Semangat
pendirian Yayasan ini|lebih sebagai |bentuk perjuangan rakyat dalam
memperoleh kemerdekaan, bebassdari segala bentuk belenggu penjajahan.

Yayasan Perguruan Ihsaniyah-ini didirikan oleh para Ulama dan
Zv’ama Mintaragen, Pegadungan’//dan Mangundipuran (sekarang
Mandipuran) kota [Fegal. rfPemberian jnaman’[li§aniyah’ diambilkan darni
nama salah seorang p€fdiri yaitu\H4 Thsan (pemilik Hotel Islam di
Tegal).2

Setelah membeli tanah (ditambah dengan hasil wakaf) di kampung
Pegadungan (sekarang Jalan Waru No 14 Tegal) maka didirikanlah A4/-
Madrasah al-Ihsaniyah yang desainnya dirancang oleh M. Hasyim
(sampai akhir hayatnya adalah Ketua Muhammadiyah di Kota Tegal).
Mata pelajaran di sekolah ini, selain mata pelajaran agama juga diajarkan
mata pelajaran umum (mengadopsi pada sekolah-sekolah model Belanda,

HIS). Namun, karena pertimbangan berbagai hal, sekretariat Yayasan

' Abdul Haris Ma’moen, Catatan Bersejarah Perguruan lhsaniyah Dari Masa ke
Masa, (Tegal: Yayasan Perguruan Al-IThsaniyah Pusat, 1977), him. 1.
* Ibid., hlm. 4.
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Perguruan lhsaniyah sekarang berada di Jalan Salak No 117 Telp. (0283)
355692 Tegal 52113.

Sebenarnya, Al-lhsaniyah sudah berdiri sejak 1926 namun baru
diresmikan pada tanggal 6 Agustus 1927 setelah pembangunan madrasah
tersebut selesai. Adapun para pendirinya yang terkemuka adalah sebagai
berikut:

1. KH Chusen bin Ali  (Mintaragen Tegal)
2. KH Sholeh Ilyas (Mintaragen Tegal)
3. KH Nursalim (Pegadungan Tegal)
4. H Zuhdi bin Anwar | (Pégadungan Tegal)
5. H. Abu Ja’far bin AliZ(Mintaragen Tegal)
6. A. Abdul Manaf (Mintaragen Tegal)

7. H. IchsanjKaitalegawa(Pegadungan Tegal)

8. Haji Fadhil (Mintaragen Tegal)
9. H Ali Masyhuri (Mintaragen-Tegal)
10. HM Ibrahim (Mintaragen Tegal)

Adapun guna meningkatkan mutu pendidikannya maka guru-guru
(para ustadz) di madrasah ini sengaja didatangkan dari luar daerah seperti
Semarang, Pekalongan dan beberapa daerah lain. Di antara nama para
ustadz tersebut adalah:
1. Ustadz Abdurrachman bin Nuh Al-Chaujah
2. Ustadz Thohir bin Ibrahim Al-Chaujah

3. Ustadz Achmad bin Abdul Qudir al-Chaujah
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4. Ustadz Abu Ja’far bin Ali Banjarnegara
5. Ustadz Haji Nachrawi bin H Nawawi

6. Ustadz Haji Dimyati bin KH Ismail

Yayasan Perguruan Ihsaniyah telah dikukuhkan dalam sebuah
Badan Hukum Akta Notaris No 8 tertanggal 5 Maret 1981 jo Naktarile
Akta Ny Anisa Abubakar, SH Notaris di Tegal di atas surat Akta No 44
tertanggal 14 Mei 1987. Sehingga Yayasan Perguruan lhsaniyah sebagai
pengelola pendidikan swasta Islamyang terus berkembang atas berkat
pertolongan Allah SWT mampu mengelola dengan baik.

Kini, Yayasan Pergurian l!hsaniyah (YPI) memiliki banyak
sekolah mulai dari TK (2-sekolah),-SD (2 sekolah), MI (4 sekolah) SMP
(1 sekolah) dan SMA (1 sekolah) yang tersebar di berbagai sudut di kota
Tegal. Salah“satunya ‘ddalah’Sekolah Meénengah Atas Thsaniyah yang
beralamat di Jalan Jalak=“No=16 Tegal * Telp (0283) 351916 kode pos
52113.

Selain mengelola lembaga pendidikan, Yayasan Perguruan
Ihsaniyah juga memiliki radio dakwah yang khusus menyiarkan acara-
acara dakwah Islamiyyah yakni Radio Citra Angkasa (RCA) yang
beralamat di Jalan Sembodro Tegal.

Adapun pengurus Yayasan Perguruan Ihsaniyah periode 2003
sampai dengan 2008 adalah sebagai berikut:

Pembina : dr. H. Faiq Uzer

Oesidjo Komaruddin
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H. Zaenal Arifin AD
H. Munir A. Rasyid
Drs. H. Ahmad Sofyan
Hj Hanifah
Pengawas : H. Nahar Nachrawi, SH MM APU
Kol Mughiroh Subkhan
KH Khumaidi ZA SH MH
A. Muqoddam Nachrawi
dr. Slamet Riyadi
Drs. |Afif Masduki; Msi
Pakar : Drs. H; Basukiyanto, M.Pd
Dr. Khamami Herusantoso
I£. \Abdul-Wahid, M Si
Drs. H. Kholil\K hanafi, SH
Ketua Umum D15 H Abdullah-Ahmad
Sekretaris Umum : Ir. Suyono
Sekretaris : Drs. Bambang Setiawan
Bend. Umum : dr. H. Fachri Uzer SpS
Bendahara : H Chalimi Ma’ruf
Majelis Pendidikan  : Drs. Rofiudin ZA
Bidang Dakwah : Drs. Sam’ari Sayyidi
Bidang Kesra : dr. Jamaluddin Malik

Bidang Wakaf dan ZIS: Drs. Andi Sulton
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Bidang Sarana : Solichin AD
Albar Kosim
Adapun pengurus Majelis Pendidikan YPI periode 2003-2008

adalah sebagai berikut:

Penasehat : Drs. H. Dardiri
M. Yusuf, SH
Ketua : Drs. Rofiudin ZA
Wakil Ketua : Drs. Slamet Muttaqin
Pengawas - H. Fatchi M; BA
HM Anwari

Asif D. Ilyas
Seksi Pend. Agama “HM Tadjri, BA
Budi-Ahmadi;S: A
Drs. Ahmadun
Seksi TK 3 DrsHaliniah
Maryam
Wasitah, S.Pd
Jimy Jamaludin
Seksi SD/MI : Dra. ND Qomariah
Rasmadi, SSi
Khomsiah, BA
Sobirin

Seksi SLTP : Masyhuri, S.Pd
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Firdaus

Dra. Rasyifah

Hj. Marhamah
Seksi SLTA : Subagyo, S.Pd

Maskuri, S.Pd

Drs. Wantoro
Seksi Non Formal : Ida Farida, SE

Elda Nadlifia

. Profil Sekolah
Sekolah Menengah' Atasidalamnprofilnya mencanangkan visi, misi,
tujuan dan sasaran pendidikan sekolah tersebut. Adapun profil tersebut
sebagai berikut:
1. Visi Sekolah
Visi SMA [hsaniyah’ Tegal"mencakup tiga hal: (1) Bertaqwa:
mengembangkan " ilmu—pengetahtian " ‘dan  teknologi -~ dengan tetap
menjadikan manusia yang bertaqwa kepada Allah (2) Beramal:
(3) Bertanggung jawab: mempertanggungjawabkan  segala
perbuatannya kepada Allah dan kepada vmanusia secara moral.
2. Misi Sekolah
Adapun misi SMA Ihsaniyah Tegal yaitu mengajar, mendidik,
membimbing siswa menjadi manusia berkualitas menuju masyarakat

yang siap pakai.
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Meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar

Mendidik siswa dengan nilai-nilai keagamaan

Membimbing dan mengarahkan siswa agar menjadi manusia-
manusia yang berkualitas dan berakhlakul karimah di dalam

masyarakat

3. Tujuan sekolah

a.

Memiliki out put siswa yang menguasai ilmu pengetahuan untuk

mengatasi tantangan pada bidang kehidupan

. Memiliki out put siswa yang memiliki keterampilan yang

dibutuhkan di dalam miasyafakat

Memiliki out put siswa yang :mempunyai sikap disiplin tertinggi
dalam segala bidang kehidupan

Memiliki Jout | put/siswa“yang" betintelektual, berakhlakulkarimah,

beriman dan bertdgwa kepada/Allah

4. Sasaran sekolah

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan tertib

Nilai rata-rata UAN dan UUB dengan hasil yang tinggi

Pembinaan pendidikan agama secara kontinue, membiasakan

sholat berjamaah, hafal juz amma, lancar membaca al-Qur’an dan
berakhlakul karimah
Pembinaan keterampilan yang berprestasi dengan meningkatkan

pembinaan ekstrakurikuler
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e. Peningkatan pemberdayaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
yang bersih, nyaman dan indah
f. Terbinanya administrasi perkantoran dan administrasi pendidikan
serta peningkatan sumber daya manusianya
g. Tumbuhnya Kkesadaran orang tua siswa, para ulama, tokoh
masyarakat dan stakeholder lainnya untuk peningkatan mutu
pendidikan
5. Sumber daya manusia
Secara rinci perihal_sumber daya manusia dapat dilihat pada
lampiran 1 tesis inic Berdasarkan data guru tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sébagian besar guru SMA Thsaniyah Tegal sudah
mengajar sesuai dengan/ bidangnya masing-masing. Dari 30 orang
guru, yang meéngdjar sesuaibidangnya-ada 24 orang (80%) sedangkan
sisanya yakni 6 orah§.(20%) shengajar tidak sesuai denigan bidagnya. -
Selainfitu,/daparjugadiliiatbahwa semua guru SMA Thsaniyah
Tegal, minimal berpendidikan Sarjana (S8-1), beberapa guru bahkan
sedang dan sudah lulus pendidikan Pascasarjana (S-2). Adapula yang
sedang melanjutkan program Doktoral (S-3).
Namun, sebagian besar guru SMA Ihsaniyah masih berstatus
sebagai guru swasta (guru tidak tetap yayasan), sebagian adalah guru
bantu dan guru tetap yayasan serta satu orang berstatus pegawai negeri

sipil (PNS) yang diperbantukan di sekotah tersebut.
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Adapun keadaan siswa SMA lhsaniyah Tegal tahun pelajaran

2006/2007 adalah sebagaimana tabel berikut:

2 XI 37 83 120
3 XII 39 53 92
Jumlah c ISLAMI3 N 231 362
g Z
= O
Dari data di aﬁs ugl)ahwa sebagian besar siswa SMA
S m
= 0
Ihsaniyah Tegal adalgh pe puan! Jumlahnya hampir dua kali lipat

atau dengan kata lainf;fp?y : siswa laki-laki dan perempuan di

SMA T A R T s
Dari tabel qwmeula bahwa dari tahun ke tahun
jumlah siswa W@N Es-itﬂgkat. Menurut hemat saya,

meningkatnya animo m.asyarakat untuk bersekolah di SMA Ihsaniyah
ada kaitannya dengan kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Sejak
kepemimpinan Drs.Yusqon, M.Pd Sekolah Menengah Atas Thsaniyah
mengalami peningkatan yang pesat.

Dilihat dari segi bangunan, gedung-gedung SMA Ihsaniyah

semakin megah. Demikian juga perihal jumlahnya, semakin banyak:

ada penambahan gedung laboratorium MIPA, gedung perpustakaan
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termasuk di dalamnya perpustakaan digital yang berfungsi sebagai
laboratorium komputer dan multimedia.

Demikian juga, SMA Ihsaniyah mampu menjali kerja sama
dengan berbagai pihak: pemerintah kota Tegal, organisasi keagamaan
di Tegal dan juga institusi pendidikan: Perguruan Tinggi. Salah satu
bukti adalah bentuk kerja sama dalam hal pengelolaan perpustakaan
digital dengan Universitas Sebelas Maret (USM) Solo. Adapun bentuk
kesepakatan kerja sama tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran.

Adapun tentang kondisi pekerjaan orang tua siswa dapat dilihat
dalam lampiran 2 tesis ini. Statistik pekerjaan orang tua siswa SMA
Ihsaniyah adalah sebagai berikut: 26 orang (7,22 %) adalah Pegawat
Negeri Sipil, | orang:(0,27%}) adalah TNI/POLRI, 2 orang (0,55 %)
adalah pensiunan; 162 orang(45%)-adalah kdryawan swasta, 39 orang
(10,83 %) adalah pedagang, 13 orang (3,61 %) adalah petani, 13 orang
(3,61 %) adalah, netayam;\36,6fangC(10 %) adalah buruh, 9 orang (2,5
%) adalah sopir dan 59 orang (16,38 %) adalah lainnya.

Dilihat dari data ini, mayoritas orang tua siswa SMA Ihsaniyah
Tegal adalah karyawan swasta dan buruh, yang mayoritas
berpenghasilan antara Rp 300.000 s/d Rp 500.000 (lihat lampiran 3).
Sehingga, dukungan anggaran dari orang tua dalam memajukan
pendidikan sangat kecil.

Secara lebih lengkap penghasilan yang diterima orang tua

siswa per bulan adalah sebagai berikut (lampiran 3): orang tua yang
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memiliki penghasilan tidak tetap adalah 16 orang (4,44 %),
penghasilan kurang dari Rp 200.000 adalah 54 orang (15 %),
penghasilan Rp 300.000 s/d Rp 500.000 adalah 220 orang (61,11 %),
penghasilan Rp 600.000 s/d Rp 1.000.000 adalah 45 orang (12,5 %),
dan penghasilan lebih dari 1.000.000 adalah 25 orang (6,94 %),
Dilihat dari data ini maka dapat disimpulkan bahwa, mayoritas
orang tua siswa SMA Thsaniyah memiliki penghasilan Rp 300.000 s/d
Rp 500.000, sehingga sangat berpengaruh terhadap kontribusi kepada
sekolah. Padahal, dalam MBS partisipasi masyarakat dalam hal ini
orang tua siswa | sangatw’dominan untuk menentukan dan

mengoptimalkan tujuan pendidikan.

C. Manajemen Sekolah

Manajemen ‘sekolah-berasal~dari'dua kata yaitu manajemen dan
sekolah. Manajemen betasal-dari kata'to manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan “dan mengelola’ Stoner menjelaskan bahwa
manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui
orang lain. Definisi lain menjelaskan bahwa manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Durbin
mendefinisikan manajemen merupakan usaha yang dilakukan untuk
mencapai sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya yang kegiatannya

banyak terdapat pada organisasi perusahaan, bisnis kesehatan dan

pendidikan. Beliau juga mendefinisikan sebagai kemudahan khusus dalam
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pengetahuan orang banyak secara efektif sesuai dengan tujuan dan
pencapaian hasil secara bersama yang telah ditetapkan.’

Dalam rangka pencapaian tujuan sesuai dengan visi, misi SMA
Ihsaniyah Tegal, Kepala Sekolah Drs. Yusqon, M.Pd telah berupaya
menerapkan pola kepemimpinan demokratis yang Islami. Hal ini dapat
dilihat dari rasa hormat dan kebanggaan dari para guru, karyawan dan
siswa terhadap kepala sekolah mereka. Dalam hal manajerial, Drs.
Yusqon, M.Pd berupaya menerapkan sistem open manajemen yang
memungkinkan adanya| masukan, usulan dari berbagai pihak sehingga
masing-masing wakasek (wakil keépala sckolah), para guru dan karyawan
SMA Thsaniyah dapat bekerja dalam suasana yang nyaman.

1. Manajemen Kurikulum
Dalamphal\kurikulumy Kepata~sekolahi dibantu wakil kepala
urusan kurikulum,*jmieldksanakan program-program sebagai berikut:
a. Melaksanakan Kurikulum| Tingkat [Satuan Pendidikan (KTSP) atau
kurikulum tahun 2006, khususnya untuk kelas X
b. Melaksanakan program intrakurikuler yang meliputi:

1) Pengorganisasian program belajar mengajar

2) Pengembangan dan penguasaan bahan dan program pengajaran

3} Menganalisis soal-soal UAN yang digunakan untuk persiapan

latthan UAN

* Muhammad Joko Susilo, Kurikulum T ingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 71.

* Wawancara dengan Bpk M. Zaenudin, S.Pd selaku Wakil Kepala Urusan Kurikulum
SMA Thsaniyah Tegal pada tanggal 26 Maret 2007.
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Melaksanakan program ekstrakurikuler

1)

2)

3)

Memberikan tugas kepada siswa dalam kerangka untuk
mendalami pemahaman intrakurikuler

Memberikan tugas pembuatan karya ilmiah, resume buku,
mengarang yang berkaitan dengan program intrakurikuler
Melakukan penilaian hasil dari ekstrakurikuler kemudian

dikorelasikan dengan intrakurikuler

Melaksanakan evaluasi

1)

2)
3)

4)

Setiap akhir [PBM diadakan evaluasi dengan sistem tuntas
belajar

Setiap akhir pokok bahasan-diadakan penilaian harian

Pada setiap akhir semester diadakan ulangan umum bersama

Remidialy test diadakan bagi-siswa yang hasil nilainya belum

baik

Kegiatan-kegiatan lain yaitu:

)

2)

Melakukan supervisi dengan melakukan pemeriksaan rutin
terhadap administrasi proses belajar mengajar yang meliputi:
Analisis Mata Pelajaran (AMP), Program Tahunan dan Catur
Wulan, Program Satuan Pelajaran (Satpel), Rencana
Pengajaran (RP), Analisis Hasil Ulangan Harian, Perbaikan dan
Pengayaan, Jurnal Kelas

Adanya jam tambahan khususnya bagi kelas XII dalam

menghadapi Ujian Akhir Nasional
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3) Kunjungan kelas untuk mengobservasi secara langsung tentang
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas
2. Manajemen Sarana dan Prasarana

Dalam urusan sarana dan prasarana kepala sekolah dibantu
Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarpras. > Guna menjadi tujuan sekolah,
SMA Ihsaniyah memerlukan adanya sarana dan prasarana yang
mendukung. Sarana dan prasarana yang dimaksud dapat dikategorikan
menurut kegunaannya, yang meliputi:
a. Sarana yang diupayakan untuk’pemenuhan bidang pelajaran
b. Prasarana yang diupayakan‘untuk menunjang program kebersihan,

keindahan dan ketértiban (K3)
c. Renovasi gedung agar/tampak indah
d. Penambahanjbeberapa-lokal@edung
3. -Manajemen Kesiswa@n

Dalamj phal-kesiswiaan[-kepala sekolah dibantu oleh Wakil
Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan.® Dalam hal ini Waka Kesiswaan
melaksanakan program sebagai berikut:
a. Pengembangan dan pelaksanaan program penerimaan siswa baru
b. Pelayanan program mutasi atau perpindahan siswa
¢. Pengembangan dan pelaksanaan program bimbingan dan

penyuluhan serta bimbingan moral akhlak dan karier siswa

® Wawancara dengan Bpk Drs. Slamet Muttagin selaku Wakil Kepala Urusan Sarana
dan Prasarana SMA lhsaniyah Tegal pada tanggal 2 April 2007.

¢ Wawancara dengan Ibu Dra. Murbiyati selaku Wakil Kepala Urusan Kesiswaan SMA
Ihsaniyah Tegal pada tanggal 3 April 2007.
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d. Pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler:
pramuka, PMR, olah raga, seni baca Qur’an, bahasa Arab, bahasa
Inggris dan internet.

€. Pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan keagamaan dan
peribadatan yang meliputi: sholat jamaah, peringatan hari-hari
besar Islam, melatih zakat, infaq dan shodaqoh

f. Pembinaan siswa untuk menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN)
melalui: uji coba UAN, memperbanyak latihan soal untuk mata
pelajaran yang ditUAN-kan,”pembentukan kelompok-kelompok
belajar.

4. Manajemen Hubungan dengan Masyarakat
Dalam hal menjalin’ hubungan baik antara pihak sekolah
dengan masyarakat, skepala) sekolah~ dibadtu oleh seorang Wakil

Kepala Urusan Humas. | Yang, dimaksud masyarakat di sini meliputi:

orang tua siswalkeluarga-siswa; lembagasbaik dari pemerintah maupun

dari swasta. Kegiatan ini meliputi dua forum, forum resmi/formal atau
forum tidak resmi/tidak formal.

a. Forum resmi, yaitu pertemuan, rapat, konsultasi dengan majelis
pendidikan, komite sekolah ataupun dengan Depdiknas dan
Depdagri

b. Forum tak resmi misalnya kunjungan kepada orang tua siswa,

menerima kunjungan orang tua siswa secara pribadi, keikutsertaan

" Wawancara dengan Ibu Dra. Rustiyati selaku Wakil Kepala Urusan Humas SMA
Ihsaniyah Tegal pada tanggal 3 April 2007.
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sekolah dalam kegiatan sosial ataupun agama yang dilakukan
masyarakat sekitar
5. Manajemen Layanan Khusus
Untuk meningkatkan prestasi siswa, SMA Ihsaniyah Tegal

selalu berusaha mengoptimalkan fungsi layanan khusus, meliputi:

a. Ketersediaan buku-buku di perpustakaan secara lengkap dengan
pengadaan dan penambahan buku-buku baru

b. Penyediaan ruang perpustakaan yang representatif dengan melihat
jumlah dan frékuensi siswa yang menggunakan layanan
perpustakaan. Bahkanykini, Perpustakaan SMA Ihsaniyah telah
dilengkapi dengan perpustakaan digital hasil bantuan Pemerintah
Kota Tegal. Dalam/ -pelaksanaanya dikerj_a'samakan dengan
Universitas SebelasrMarety(WSM)Sole

¢. Pelayanan kesghatan yang ) memadai, dalam pelaksanaannya
dibantu siswa yyang-aktifi dalaar kegiatan Palang Merah Remaja
(PMR)

d. Pelayanan keamanan sekolah yang ditugaskan kepada satpam
dibantu oleh siswa yang aktif dalam Patroli Keamanan Sekolah
(PKS). Sedangkan untuk keamanan malam hari ditugaskan kepada

penjaga malam.

D. Struktur Organisasi
Di bawah ini adalah nama-nama pegawai dan rincian tugas

pengelola SMA Thsaniyah Tegal:
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Kepala Sekolah

Kepala SMA Ihsaniyah Tegal saat ini dijabat oleh Drs.

Yusqon, M.Pd. Adapun tugasnya adalah sebagai berikut:

a.

Memimpin seluruh kegiatan sekolah dalam pengelolaan unit
organisasi sekolah

Membina seluruh staf sekolah

Melaksanakan garis-garis kebijakan yang telah ditentukan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan atau Yayasan
Bertanggung | jawab secara menyeluruh atas pengelola-an
sekolah  kepadaws Kantor'| Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Pusat di wilayah atau Yayasan

Wakil kepala bidang kurikutum

Wakil jkepala-bidangckurikulum adalah M. Zainuddin, S.Pd.

Adapun tugas-tugasnya adalah:

Menyusun programypengajaran

Menyusun pembagian tugas guru

Menyusun jadwal pelajaran

Menyusun jadwal evaluasi belajar

Menyusun pelaksanaan EBTA/EBTANAS

Menyusun kriteria dan persyaratan naik/tidak naik serta
lulus/tidak lulus

Menyusun jadwal penerima an buku laporan pendidikan

(Rapor) dan penerimaan STTB
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Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan program
suatu pelajaran
Menyediakan daftar buku acara guru dan siswa

Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala

3. Wakil kepala bidang sarana dan prasarana

Wakil kepala bidang sarana dan prasarana dijabat oleh

Slamet Muttaqgien, S.Pd. Adapun tugasnya adalah sebagai berikut:

a.

b.

[nventarisasi barang

Pendayagunaan’ sarana dan| prasarana (termasuk kartu-kartu
pelaksanaan pendidik-ai)

Pemeliharaan {pengamanan, penghapusan, pengembangan)

Pengelolaan Keuangan alat-alat pengajaran

Wakiljkepala bidang kesiswaan

Wakil keépala bidang kesiswaan saat ini dijabat oleh Drs.

Murbiyatil JAdapun tugas-fugasnyaladalah:

a.

b.

Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS

Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian
kegiatan siswa/OSIS dalam rangka menegakkan dAisiplin dan
tata tertib sekolah

Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan dan kekeluargaan

Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS

Melakukan pembinaan pengurus OSIS dan ber-organisasi
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Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara secara
berkala dan insidentil

Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa
penerima bea siswa

Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam
kegiatan di luar sekolah

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara

berkala

5. Wakil kepala bidarig humas

Wakil kepala bidang humas adalah Dra. Rustiyati. Adapun

tugas-tugasnya meliputi:

a.

Mengatur dan:menyelengga-rakan hubungan sekolah dengan
orang tua/walysiswa

Membina hubilingan aptara sekolah dengan komite sekolah
Membiha | pengembargan ditbungan antara sekolah dengan

lembaga pemerin-tah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya

d. Memberikan/berkonsultasi dengan dunia usaha
e. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masya-rakat secara
berkala
6. Wali kelas

Berikut adalah nama-nama guru yang diberi tugas untuk

menjadi wali kelas: Drs. Wantoro, S. Muningsih, S.Pd, Elly

Hartuti, SE, Nur Hidayati, S.Pt, Nuraeni, S.Sos.I, Nur Khalim,
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S.Pd.I, Eva Irmayanti, S.Pd, M. Farhan, S.Pd, Nunik A, S.IP, Nur
Hidayah, S.Pd.
Adapun tugas-tugas wali kelas adalah sebagai berikut:
a. Pengelolaan kelas
b. Penyelenggaraan administrasi kelas yang meliputi: denah
tempat duduk, papan absensi siswa, daftar pelajaran kelas,
daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku kegiatan belajar
mengajar, tata tertib kelas
c. Penyusunan/pémbuatan statistik bulanan siswa
d. Pengisian daftar nilai siSwa
¢. Pembuatan catatan khusus tentang siswa
f. Pencatatan mutasi siswa
g. Pengisianbuku leggendan buku rapof
h. Pembagian bukullaporan pendidikan (rapor)
. Perpustakaan
Petugas perpustakaan memiliki tugas-tugas sebagai berikut:
a. Perencanaan pengadaan buku/bahan perpustakaan
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan
d. Pemeliharaan & perbaikan buku/bahan perpustakaan
¢. Inventarisasi buku / bahan perpustakaan
f. Penyimpanan buku-buku perpustakaan

g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan
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8. Kepala TU
Kepala TU memiliki tugas-tugas sebagai berikut:

a. Penyusunan program tata usaha sekolah

b. Penyusunan keuangan sekolah

c. Pengurusan pegawai

d. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha

e. Penyusunan perlengkapan sekolah

f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah

g. Mengatur surat’menyurat

h. Mengatur pengetikan, reproduksi bahan kebutuhan sekolah

1. Mengatur pelayanan tata-usaha/administrasi kantor sekolah
‘yang sebaik-baiknya kepada pihak yang berkepentingan

}- Melaksanakan/kerjarsama-dengan semua guru

k. Mempertanggung jawabkan seluruh kegiatan kantor

. Penyusunan—laporan |jpelaksanaan kegiatan pengurus- an
ketatausahaan secara berkala

9. Bimbingan Penyuluhan
Tugas bimbingan dan penyuluhan adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan penyuluhan

b. Koordinast dengan wali kelas dalam rangka meng-atasi
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan

belajar
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Memberikan layanan bim-bingan penyuluhan kepada siswa
agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

Melaksanakan koordinasi dengan wali kelas dan guru dalam
menilai siswa

Penyusunan dan pemberian saran serta pertimbangan pemilihan
jurusan atau program pendidikan bagi siswa

Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam
memperoleh gam-baran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai

Mengadakan penilaian'pelaksanaan BP/BK

Menyusun statistik hasil penilaian BP/BK

Menyusun laporan pelaksandan BP/BK secara berkala

Guru

Tugas guru.SMA lhsarliyah Tegal adalah sebagai berikut:
Membiuat, prograti)pedgajaran (program tahunan, program catur
wulan)

Membuat persiapan mengajar (satuan pelajaran)

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Melaksanakan kegiatan penilaian belajar

Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran yang
menjadi tanggung jawab

Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran
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g. Membuat dan menyusun lembar kerja (job sheet) untuk mata
pelajaran yang memerlukan

h. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-
masing siswa

i. Mengatur kebersihan ruang tempat praktek/bengkel,
pengembalian alat pinjam, pemeliharaan dan keamanan sarana
praktek

j. Memeriksa apakah siswa sudah paham benar akan cara
penggunaan | _masing-masing dan  peralatannya untuk
menghindari terjadi=nya kerusakan dan kecelakaan

k. Mengadakan “‘pemeriksaan, | pemeliharaan dan pengawasan
kebersithan masing-masing-dan alat-alat praktek lainnya pada

setiaplakhif pelajaran

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan "belajar mengajar~di~“SMA 'lhsaniyah Tegal dilakukan
setiap hari, kecuali hari ahad, pada pukul 07.00 WIB sampai dengan
pukul 13.15 WIB. Program belajar mengajar di sekolah ini mengikuti
kaleder pendidikan yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional. Demikian juga, hari libur (baik hari libur keagamaan maupun
hari libur nasional) mengikuti hari libur yang ditetapkan oleh pemerintah.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki yang peranan

yang sangat penting. Dalam hal ini para guru di SMA [hsaniyah Tegal
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sudah melaksanakan tugasnya secara baik, di antaranya melakukan
persiapan-persiapan mengajar yaitu:

1. Membuat program tahunan (Prota)

2. Membuat program semester (Prosem)

3. Membuat satuan pelajaran (Satpel)

4, Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

5. Membuat analisis materi pelajaran (AMP)

Setelah melaksanakan satu satuan mata pelajaran, setiap guru di
SMA Ihsaniyah Tegal |[diharuskan melaksanakan evaluasi test ulangan
harian, tiap semester minimal*dua’kali-ulangan harian. Sedangkan ulangan
umum dilaksanakan satu Semester sekali yang diatur berdasarkan kalender
pendidikan yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan.

Dalam me¢laksanakant@gasnya fpara gurd.di SMA Thsaniyah Tegal
tidak hanya sematajmatd menggunakan metode ceramah, namun
menggunakan ni€tode-metodes yangtlainAsesuai dengan tema yang
diajarkan dan efektivitas proses belajar mengajar. Metode-metode
tersebut di antaranya adalah diskusi, demonstrasi dan juga praktek
langsung sesuatu. Dalam hal ini misalnya praktek wudiu, salat (jenazah,
khusuf, kusuf, tarawih) dan lain sebagainya.

Selain kegiatan intrakurikuler, SMA Ihsaniyah Tegal juga
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi: kepramukaan,

PMR, olah raga, kursus bahasa Arab dan Inggris, dan juga komputer.
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Waktu kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sore hari yang dipandu oleh

guru pembina masing-masing.

Selain itu, SMA lhsaniyah Tegal juga selalu memperingati hari-

hari besar nasional maupun hari-hari besar keagamaan Islam. Khusus

untuk peringatan hari-hari besar keagamaan Islam biasanya diisi dengan

mengundang da’i/ustadz dari luar untuk memberikan siraman rohani

(mauidzoh hasanah). Selain itu, dalam setiap bulan Ramadlan, SMA

Thsaniyah Tegal selalu mengadakan pesantren kilat.

F. Prestasi Sekolah

1. Prestasi akademik

a.

b.

2.

h.

Tingkat kelulusan-UAN tahun2002 adalah 100 %
Tingkat kelulusan UAN tahun 2003 adalah 100 %
Tingkatkelulusan UAN tahun2004 adalak’100 %
Tingkat kelulusan"UAN tahun 2005 adalah 100 %
Tingkat kelulusan UAN tahumn 2006 ‘adalah 100 %
Lomba komputer pelajar tingkat kota Tegal tahun 2003
Lomba komputer pelajar tingkat kota Tegal tahun 2004

Lomba karya ilmiah (KIR) BP4 tingkat kota Tegal tahun 2006

2. Prestasi non akademik

a.

b.

Lomba guru biologi (Workshop Multimedia Biologi) di Solo tahun
2004, atas nama Novi Aji Suryaningsih, SP
Lomba guru biologi (Workshop Multimedia Biologi) di Semarang

tahun 2005, atas nama Umi Hidayati, S.Pt
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Lomba puisi tingkat pelajar se-Kota Tegal, juara II tahun 2006

. Lomba guru ekonomi (Workshop ekonomi) di Semarang, tahun
2006 atas nama Elly Hartuti, SE

Lomba tenis meja tingkat pelajar se-Kota Tegal, juara I tahun 2007

dsb



BAB 1V
ANALISIS MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

DI SMA IHSANIYAH TEGAL

A. Model Manajemen SMA TLhsaniyah Tegal

SMA Thsaniyah kota Tegal berdiri sejak tanggal 30 Desember
1980 dan mendapatkan pengesahan dari Departemen Pendidikan Nasional
Kanwil Jawa Tengah melalui SK No.138/103/H/1981. Sejak awal berdiri
sampai dengan sekarang SMA, Ihsaniyah sudah mengalami tiga (3)
periode kepemimpinan kKepalasekolah; yakni:
1. Nahar Nakhrawi : 1980 - 1996
2. Abdullah Ahmad : 19972002
3. Yusqon : 20032008

Sejak digulirkannya penérapanMBS, SMA Ihsaniyah Tegal telah
merespon dengan [positif yakni ‘dengandsegera menindaklanjuti program
tersebut. Apalagi bila dilihat dari Sumber Daya Manusia (SDM) kepala
sekolah. Drs. Yusqon, M.Pd merupakan sosok kepala sekolah yang patut
diteladani. Dalam banyak hal, kemajuan sekolah banyak ditentuk;aﬁ oleh
pola kepemimpinannya yang selalu men-support rekan-rekan guru untuk
lebih maju.

Meskipun demikian, keberhasilan-keberhasilan yang dicapai SMA
Ihsaniyah Tegal bukan semata-mata kerja individual kepala sekolah.

Kemajuan yang dicapai oleh sekolah merupakan kerja kolektif seluruh

72
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keluarga besar SMA Thsaniyah pada khususnya dan Yayasan Perguruan
[hsaniyah pada umumnya.

Ide dan gagasan kepala sekolah untuk memajukan sekolah
mustakhil dapat dilaksanakan tanpa bantuan para guru, karyawan dan
stakeholder keluarga besar SMA lhsaniyah seluruhnya. Oleh karena itu,
capaian yang telah didapat SMA Ihsaniyah merupakan hasil kerja
bersama seluruh keluarga besar SMA Ihsaniyah kota Tegal.

Dalam proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan
kelembagaan dan proses; pengelolaan |program sekolah yang terjadi di
SMA lhsaniyah Tegal selalu'melibatkan seluruh stakeholder, baik kepala
sekolah, guru, siswa, orang tua siswa; yayasan, tokoh masyarakat maupun
pemerintah. Ini menunjukkan/adanya demokratisasi di sekolah ini.

Dalami thal, | proses——btelajar. mengdjari—para guru di dalam
menjalankan tugasnya|telah menunjukKan sikap yang profesional dalam
arti telah membaat, seperdngkat| persiapan/pengajaran seperti: program
tahunan, program semesteran, satuan peiajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran dan analisis materi pelajaran.

Demikian Juga dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), para guru
di SMA [lhsaniyah telah 'mencoba bermacam-macam metode
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran di SMA Ihsaniyah telah
bervariasi, di antaranya ada: ceramah, diskusi, demonstrasi, dan lain-lain.

Dilihat dari materi yang diajarkan, para guru di dalam mengajar

selalu mendasarkan diri dengan petunjuk dari Garis-garis Besar Program
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Pengajaran (GBPP) yang disusun oleh pemerintah. Artinya, materi-materi
yang diajarkan di SMA Ihsaniyah adalah apa-apa yang ada dalam GBPP.

Demikian halnya dalam pengajaran di kelas, para guru
memulainya dengan tindakan apersepsi, baru kemudian kegiatan inti dan
diakhiri dengan penutup.

Drs. Yusqon, M.Pd selaku kepala sekolah selalu melakukan
evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan para guru di SMA lhsaniyah Tegal. Dengan demikian
diharapkan KBM dapat b¢rjalan secara efektif.

Demikian juga setiapmakhir semester dan akhir tahun diadakan
evaluasi secara terpadu antara pimpinan sekolah, guru, karyawan dalam

rangka memperbaiki mutu pendidikan di masa-masa yang akan datang.

. Perencanaan-dan Penerapan' MBS-di SMA Thsaniyah Tegal
SMA lhsaniyah™ mempunyai” "karakteristik tersendiri dalam
mengembangkan” pendidikan. "Meskipun 'sekolah ini merupakan sekolah
yang dikelola oleh Yayasan Islam (Yayasan Perguruan Ihsaniyah), namun
dalam hal administrasi sekolah berada di bawah Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas), bukan dalam pembinaan Departemen Agama.
Sebenarnya realitas manajemen di sekolah ini sudah terlaksana
secara baik, program-program sekolah sudah tersusun secara rapi namun
ada beberapa kendala dalam pengembangan sekolah diantaranya adalah:
1. Kekurangan tenaga dalam bidang ke-TU-an (pengelolaan administrasi

ke-TU-an yang kurang rapi)
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2. Kekurangan tenaga dalam bidang Teknologi Informasi (pengelolaan
perpustakaan digital yang belum maksimal, guna meningkatkan
kualitas PBM)

3. Tenaga pengajarnya kebanyakan masih berstatus sebagai guru honorer
atau guru tidak tetap

4. Program kerja yang telah tersusun rapi tidak sepenuhnya dapat
dilaksanakan karena persoalan dana'

Ketika program MBS dilaksanakan, ternyata kesadaran masyarakat
mulai tumbuh. Konsep; bahwa pendidikan hanya tanggung jawab
pemerintah mulai ditinggalkan;, walaupun masih ada sebagian masyarakat
yang belum menyadari akan| tanggung jawabnya terhadap dunia
pendidikan. Namun, secara/ umum -setelah program MBS dijalankan
partisipasi masyarakatméningkat.

Masyarakat mulai_menyadari, bahwa taniggung jawab pendidikan
merupakan tanggtng jawab 'berSamaantara pemerintah, sekolah dan
masyarakat dibuktikan dengan diadakan rapat-rapat yang melibatkan wali
murid.

Dalam pelaksanaan pengajaran, setelah diterapkan MBS, metode
yvang digunakan bervaniatif. Tempat duduk pun berubah-ubah posisi.
Sehingga, pandangan siswa tidak hanya satu arah, melainkan bisa ke

berbagai arah.

! Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Ihsaniyah Kota Tegal tgl. 17 Januari
2007.
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Dengan model pembelajaran yang demikian, maka suasana kelas
menjadi amat menyenangkan dan hidup. Siswa berani dan suka bertanya,
guru tidak mendominasi pembelajaran melainkan lebih berperan sebagai
fasilitator.

Dalam bidang keuangan, kepala sekolah sebagai pemimpin
tertinggi  di sekolah menerapkan sistem transparansi manajemen
keuangan. Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS)
disusun bersama antara kepala sekolah, guru, pengurus komite, dan pihak
yayasan.

Hubungan antarackepalassekolah dengan guru berjalan sangat
harmonis dan seperti tanpa sekat pemisah. Jalinan mereka dibangun
dengan sistem kemitraan sehinngga’tidak ada atasan dan bawahan.
Dampak daripolashubungansemacam imiradalaltSemakin terbukanya guru
dalam mengemukakan @agasannya /seiiingga juga berdampak terhadap
pembelajaran.

Dalam kegiatan rapat sekolah juga dijadwalkan sedemikian rupa
sehingga benar-benar efektif. Ada rapat antara kepala sekolah dengan
guru; antara kepala sekolah, guru dan pengurus komite; ada juga rapat
antara kepala sekolah, para guru, pengurus komite, pihak yayasan, dan
tokoh masyarakat

Untuk menumbuhkembangkan kepemimpinan yang kuat dan
efektif diperlukan kepala sekolah yang berwibawa. Sebagai kepala

sekolah di SMA lhsaniyah, Drs. Yusqon, M.Pd juga sangat transparan
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dalam segala hal. Hal ini menambah kewibawaan dan keseganan keluarga
besar SMA Ihsaniyah. Profesionalisme adalah sesuatu yang selalu
didengungkan di sekolah tersebut, khususnya oleh kepala sekolah.

Peningkatan manajemen sekolah berarti mengupayakan adanya
perubahan yang lebih baik dibandingkan masa sebelumnya dalam
pengelolaan sekolah. Hal ini disadari betul oleh Drs. Yusqon, M.Pd.
Upaya peningkatan ini harus terselenggara secara terus menerus dan
berkesinambungan karena itu SMA Ihsaniyah selalu melakukan evaluasi
program guna perbaikan dan penyusunan program berikutnya.

Berdasarkan paparan‘data’yang dikemukkan di atas, maka pada
dasarnya Manajemen Betbasis Sekofah di SMA lhsaniyah Tegal sudah
berjalan secara baik, namun/masih/perlu adanya penyempurnaan.

Para jgurty, iy, SMAT [Thsafiiyah]sebagian ada yang memiliki
pekerjaan sambilan. Hallihi berakibat pada profesionalisme guru tersebut
vang perlu dipertanydakan /Dalam/[artithahwa, sebagian besar waktu guru-
guru tersebut lebih tersita kepada pekerjaan diluar profesinya sebagai
guru.

Selain itu, sebagian besar masyarakat (orang tua siswa SMA
Ihsaniyah) belum menyadari akan tugasnya untuk ikut serta meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah. Partisipasi mereka, khususnya dalam hal
pendanaan, masih sangat minim.

Pemerintah juga masih terkesan lamban untuk membantu

kekurangan yang dihadapi SMA Thsaniyah Kota Tegal. Sehingga, sekolah
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ini tidak bisa hanya mengandalkan kepada pihak pemerintah dalam

peningkatan mutu pendidikannya.

C. Pengembangan MBS di SMA Ihsaniyah Kota Tegal

l.

Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah

Dengan adanya otonomi yang luas ini, seckolah dapat
meningkatkan kinerja staf dengan menawarkan partisipasi aktif
mereka dalam mengambil keputusan yang diambil sesuai dengan

posisi masing-masing,

Parstisipasi masyarakat dan orang'tua siswa yang tinggi

Pelaksanaan program-program sekolah didukung oleh adanya
partisipasi masyarakat dan-orang tua siswa yang tinggi. Masyarakat
dan orang tua siswa tidak hanya~-mendukung-sekolah melalui bantuan
keuangan saja . tetapiy bersama ,atau melalui School Council
merumuskan j dan—mengembangkan ; program-program yang dapat
meningkatkan kualitas sekolah secara umum. Masyarakat dan orang
tua siswa secara aktif terlibat dalam proses kontrol kualitas hasil
belajar siswa dan pengelolaan secara umum. Guna
merealisasikan hal tersebut SMA lhsaniyah berpedoman kepada

firman Allah:

Ol Y1 e 15505 5 538005 201 J& 1,455
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan taqwa dan janganlah tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran”z

3. Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional

Pelaksanaan program-program sekolah di SMA lhsaniyah Kota
Tegal didukung oleh adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis
dan profesional. Kepala Sekolah dan guru-guru sebagai tenaga
pelaksana inti program sekolah tersebut adalah orang-orang yang
memiliki kemampuan dan dan integritas profesional. Kepala Sekolah
adalah manajer pendidikam)profesional yang direkrut oleh Komite
Sekolah untuk mengelola sekolah. Guru-guru yang direkrut oleh
sekolah adalah guru-guru yang profesional dalam bidangnya masing-
masing, sehingga mereka’bekerja berdasarkan pola kinerja profesional
yang disepakati betsama-untuk mendukung keberhasilan pemnbelajaran
siswa. ' Dalam proses| pengambilan keputusan, Kepala Sekolah
melaksanakan proses (bottom-up seeara_demokratis, sehingga semua
pihak memiliki tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan
proses pelaksanaan keputusan tersebut.

Guna memperkokoh kepemimpinan kepala sekolah pada MBS
di SMA Ihsaniyah Kota Tegal, diperlukan suatu pendekatan
konseptual atau teori kepemimpinan. Kata pemimpin dalam istilah Al-
Qur’an adalah imam atau khalifah. Sebagaimana kita ketahui dari kosa

katanya adalah seseorang yang dipanuti di dalam Islam yang

2 QS. Al-Maidah (5) : 2
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mengarahkan kaum muslimin serta memimpin mereka dan memiliki
satu akar kata yang sama dengan ummat. Artinya imam yang
memimpin dan ummat yang dipimpin. Jadi dengan demikian, bahwa
pemimpin adalah seorang yang mempunyai pengikut, dia bukanlah
orang yang dicintai atau dikagumi, tetapi ia adalah orang yang
menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-hal yang besar. Tujuan
seorang pemimpin bukanlah mencapai popularitas tetapi menghasilkan
sesuatu dan dia merupakan orang yang dapat memberi teladan
sebagaimana Rasulullah yang merupakan seorang pemimpian, Dia pun

seorang yang dapat memberi teladan.

z
P

kI | el 2o

Iz"f

S a3l S O o) il 55

“Sesungguhnya —telah “<ada | ~pada-, dirt Rasulullah ‘itu
panutan/contoh yang baik bagimu (yaitu) bagi mereka yang
mengharap rahmat Allah dan/kedatangan hari Akhir”....... ’

4. Adanya ream work yang.tinggi dan professional
Keberhasilan program-program sekolah didukung oleh adanya
kinerja feam-work yang tinggi dan profesional dari berbagai pihak
vang terlibat dalam pendidikan di sekolah. Dalam Komite Sekolah
misalnya, pihak-pihak yang terlibat bekerja sama secara harmonis
sesuai dengan posisinya masing-masing dan bekerja secara profesional
untuk mewujudkan suatu sekolah yang dapat dibanggakan oleh semua

pihak yang terlibat. Dengan demikian, keberhasilan MBS adalah

3 QS. Al-Ahzab (33) : 21.
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wujud dari adanya team-work yang tinggi dan profesional dari
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan anak. Keadaan

yang demikian tercermin dalam firman Allah : 4

ﬁi

PR S A S SR R PSP T

Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya
serta orang-orang — orang mu’min akan melihat keadanmu itu.

D. Tujuan Diterapkannya MBS di SMA Ihsaniyah Kota Tegal

Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Thsaniyah Tegal mampu
mendorong para pengelola, “pendidikan untuk memperbaiki mutu
pendidikan secara berkelanjutan,| manajemen yang efektif dan efisien,
adanya akuntabilitas kepada''stake -holder dan mampu .m,eningkatkan
profesionalisme layanan pendidikan~Secara ferperinci tujuan.'Manajemen
Berbasis . Sekolah (MBS)“di SMA \hsaniyah Tegal dapat dilihat sebagai

berikut :

1. Perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan
Manajemen  Berbasis  Sekolah di  Sekolah  harus
mempertanggungjawabkan hasil pendidikannya kepada orang tua
murid dan masyarakat pengguna jasa pendidikan. Dalam konteks
masyarakat maju, sekolah harus mampu memberikan jaminan mutu
pendidikan. Untuk perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan

SMA Ihsaniyah memerlukan pemahaman proses jaminan mutu atau

* Q8. At-Taubah (5) : 105.
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Quality Assurance dan pelaksanaannya. Adapun tahapan yang harus

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah :

a. Memahami konsep mutu dan jaminan mutu

b. Memahami manajemen mutu pendidikan

c. Total quality Manajemen dan Pengembangan Sistem Akreditasi
Sekolah

d. Mampu mengembangan Sistem Supervisi Sekolah
. Pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien

Dalam perspektif Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dimensi
dan indikator sekolahrefektif dan efisieen dapat dilihat dari kegiatan-

kegiatan sebagai berikut,:

a. Layanan, belajar bagi-siswa~yang-meliputi; mutu mengajar guru,
kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang diterima
siswa, layanan—keseharian—guru,; kepuasan siswa, kenyamanan
ruang kelas, kesempatan siswa menggunakan berbagai fasilitas

sekolah.

b. Pengelolaan dan layanan siswa yang meliputi; mutu layanan yang
berkaitan dengan kegiatan belajar, mutu layanan dalam
membangun  kepribadiannya dan pemenuhan  kebutuhan
kemanusiaannya (kebutuhan dasar, rasa aman, penghargaan,

pengakuan dan aktualitas diri).
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¢. Sarana dan prasarana Sekolah
d. Program dan pembiayaan
e. Partisipasi masyarakat dan
f. Budaya sekolah
3. Memberikan akuntabilitas kepada stakeholder

Di dalam Manajemen Berbasis Sekolah, akuntabilitas adalah
bentuk pertanggungjawaban yang harus dilakukan sekolah terhadap
keberhasilan penyelenggaraan péndidikan yang telah dilaksanakan
dalam bentuk prestasi\. yang- dicapai terhadap orang tua siswa,

masyarakat penggunajasa pendidikan dan pemerintah
4. Peningkatan profesionalisme layanan pendidikan

Salah™ satu sasaran Manajemen Berbasis Sekolah adalah
peningkatan mutu pendidikan sehingga sekolah memiliki keunggulan
kompetitif. Dalam hal ini ada lima faktor utama dalam meningkatkan
profesionalisme layanan pendidikan di SMA Ihsaniyah Tegal:

a. Kemampuan profesional

b. Upaya profesional

¢. Kesesuaian waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional
d. Kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaannya.

e. Kesejahteraan yang memadai

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), kepala sekolah dan

guru memiliki kebebasan yang luas dalam mengelola sekolah tanpa
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mengabaikan kebijakan dan prioritas pemerintah. Untuk mencapai
pengelola sekolah yang optimal seperti yang diharapkan oleh MBS, dalam
hal ini kepala sekolah perlu mengikuti pelatihan tentang Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) itu sendiri. Dan untuk menjadi Kepala Sekolah

di SMA Thsaniyah Tegal harus memiliki beberapa persyaratan :

1. Kepala sekolah dipilih oleh komite sekolah dan yayasan dengan
kiteria: pengalaman kepemimpinan, mampu membina hubungan yang
baik antara sekolah dengan masyarakat dan dapat dipercaya dalam

mengelola dana

2. Kepala sekolah telal mengikuti; pelatihan MBS dan pengelolaan

keuangan sekolah secara-etonom.

3. Kepala sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sekolah, antara
lain: mengatur dana Block Grant, BOP/OPF dan mengisi kurikulum

lokal yang sesuai dengan background sekolahnya.

4. Kepala sekolah mampu mengelola sekolah dengan otonomi penuh,
namun tetap berpegang pada rambu-rambu aturan yang telah

ditetapkan, baik oleh pemerintah maupun oleh yayasan.

Dari Uraian diatas dapatlah dikatakan bahwa Model Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Ihsaniyah Tegal dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa komponen:
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1. Komponen Organisasi

a. Organisasi komite sekolah

Komite Sekolah merupakan suatu badan atau lembaga non
politis, dan non profit yang dibentuk berdasarkan musyawarah
yang demokratis oleh para stakeholder pendidikan di tingkat
sekolah sebagai representasi dari berbagai unsure yang
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
pendidikan. Dan Komite-Sekolah merupakan perangkat organisasi
baru yang merupakan organisasi gabungan dari organisasi BP3 dan
Komite Sekolah'.‘ -Kbmite Sekolah merupakan lembaga manajemen
yang bertanggupg jlawab kepada masyarakat dan merupakan mitra
dari Kantor Pendidikan tingkat kecamatan.

Organisasi Komite ~Sekolah’-di—SMA Ihsaniyah Tegal

memiliki beberapandikater diantaranya;
1) Memiliki Struktur organisasi Komite Sekolah

2) Membentuk Komite Sekolah yang merupakan pengembangan

dari BP3 dan Komite Sekolah

3) Struktur Organisasi Komite Sekolah terdiri dari Ketua, Wakil
Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Koordinator Bidang

Kurikulum dan Layanan Pembelajaran serta Koordinator

Bidang Usaha.
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Susunan Organisasi Komite Sekolah tersebut disesuaikan
dengan situasi, kondisi dan kebutuhan. Adapun Komite Sekolah
yang ada di SMA lhsaniyah Kota Tegal terdiri dari Orang Tua

Siswa, Wakil Guru, Kepala Sekolah, dan wakil Tokoh Masyarakat

b. Organisasi Sekolah
Organisasi Sekolah di SMA Ihsaniyah Tegal juga memiliki
beberapa indikator:
1) Memiliki Struktur Organisasi Sekolah yang jelas
2) Mengembangkan struktur~ |organisasi sekolah disesuaikan

dengan ketentuan'yang berlaku
c. Arah dan Kebijakan-Organisasi

1) Merumuskan visi, misi dan strategi yang berorientasi pada

kualitas pembelajaran
2) Menyusun, rencana kerja-jangka pendek, menengah dan jangka
panjang
3) Menyusun laporan tahunan
Dalam aspek tersebut, diupayakan ada pembagian tugas

yang jelas dan proporsional antara kepala sekolah dan wakil-

wakil kepala sekolah

2. Komponen Kurikulum
Istilah kurikulum memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan

oleh para pakar dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dahulu
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sampai dengan dewasa ini. Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda
satu dengan yang lainnya sesuai dengan titik berat inti dan pandangan
dari pakar yang bersangkutan. Istilah kurikulum berasal dari bahasa
latin, yakni curriculae, artinya jarak yang harus ditempuh oleh
seorang pelari. Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka
waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan
untuk memperoleh ijazah. Dengan menempuh suatu kurikulum siswa
dapat memperoleh ijazah. Dalam hal ini1 ijazah pada hakikatnya
merupakan suatu buk{i bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang
berupa rencana pelajaranypsebagaimana halnya seorang pelari telah
menempuh suatu jarak antarsatu tempat ke tempat lainnya dan
akhjrnya mencapai 'finis. ‘Dengan kata lain, kurikulum dianggap
sebégai jembatan yangrsangat penting~untuklmencapai titik akhir dari
suatu perjalanan dan@itandai/eleh pgrolehan suatu ijazah tertentu.’
Menunit, Sr~Nasution Ckurfikulum berasal dari bahasa latin
“curriculum” yang mengandung arti bahan pengajaran. Ada pula yang
mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Perancis yaitu
“courier” yang berarti berlarir.(’ Kata kurikulum selanjutnya ‘menjadi
suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada sejumlah mata

pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau

* Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), him. 77.

¢ S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), cet.
ke-4, hlm. 9.
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ijazah.’ Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah
sejumlah mata pelajaran yang disiapkan berdasarkan rancangan yang
sistematis dan koordinatif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan.

Adapun definisi kurikulum versi Indonesia sebagaimana yang
tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, pada Bab I Pasal 1, pengertian kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran  serta |cara 4yang < digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan pembelajaran’ untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

Dalam komponen kurikulum tersebut, ada beberapa hal yang
harus dipeshatikan Untuk-meménuhi standareurikulum yang bermutu,

antara lain:
a. Materi

1) Menjabarkan, melaksanakan dan mengembangkan kurikulum
Nasional, Lokal dan kurikulum khusus agama
2) Mengembangkan materi pembelajaran dengan melalui kegiatan

intra dan ekstrakurikuler.

Sebagai lembaga pendidikan yang berlabel Islam, maka

SMA Thsaniyah Kota Tegal tidak dapat melepaskan perannya dari

’ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam [, (Jakarta: Logos, 1997), him. 123.



89

orientasi spiritual. Oleh karenanya konsep materi pendidikan dan
pengajaran yang dimunculkan di dalamnya senantiasa bermuatan
upaya melahirkan manusia-manusia yang beriman dan memiliki
kaitan organis dengan derap perjuangan dalam kehidupannya.
Dengan demikian, diharapkan pendidikan di SMA tersebut mampu
mengantarkan manusia mencapai kebahagiaan dalam wujud mutu

yang lebih bahagia dibanding para pendahulunya.

Dalam penyusunan materi pendidikan dan pengajaran di
SMA Ilhsaniyah| ada béberapal aspek yang harus diperhatikan,
antara lain :

a) Aspek rasio

Agama Islam sangat/ memperhatikan sekali dalam segi

rasioj jdi imang ayatAl-Qur’ an~yang (pertama kali diwahyukan

kepada, Nabi_Muhammad. adalah ® S
Dalam ayat tersebut “Iqra” bisa diambil isi kandungan bahwa
Islam merupakan suatu agama yang mengagungkan rasio dan
menjadikannya sebagai sarana hukum-hukum syari’at . Berfikir
dalam ajaran Islam merupakan manifestasi dari ibadah.
Sehingga etika dan karakter kehidupan manusia dan
eksistensinya merupakan ilusi dan gambaran dari hasil
pemikirannya.

b) Aspek kejiwaan dan etika

¥ QS. Al-Alaq - 1.
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Di samping aspek rasio, aspek jiwa dan etika pun dapat
menjadi pendukung keberhasilan pendidikan di SMA Thsaniyah
Kota Tegal. Hasan Al-Banna yang dikutip oleh Prof. Dr. Yusuf
al-Qardawai mengatakan bahwa aspek kejiwaan dan etika
merupakan aspek yang paling penting dalam merubah kondisi
masyarakat. Sesungguhnya pembentukan umat dan pendidikan
suatu bangsa serta guna merealisasikan cita-cita suatu
pendidikan, maka dituntut bagi seorang pendidikan untuk
mengerti dan memahami aspek kejiwaan dan etika, baik pada
dirinya sendiri:maupunpada jpara anak didiknya.’

c) Aspek jasmani

Dalam, pendidikan; SMA lhsaniyah Kota Tegal tidak
akan_melalaikan_aspek jasmani bagi umat manusia. Karena
jasmani bagi_mereka merupakan salah satu perangkat untuk
meraih cita-cita dan tujuan, melaksanakan tugas dan kewajiban
baik duniawi maupun ukhrowi. Nabt Muhammad pun ‘pernah
berkata “sesungguhnya hak-hak kalian pun terdapat pada
jasmani kalian”. Sehingga mereka dituntut untuk menjaga
kesechatan dan keselamatan jasmaninya dari segala. macam
penyakit.

d) Aspek perjuangan

° Yusuf al-Qardawi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Madrasah Hasan al-Banna, (Kairo:

Dar al-Kutb, 1992), him. 30.
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Salah satu aspek lain yang merupakan pendukung
keberhasilan suatu pendidikan adalah aspek perjuangan, bukan
aspek kemiliteran, di mana aspek ini lebih umum dan lebih
integral dari pada kemiliteran. Aspek kemiliteran lebih
cenderung kepada latihan fisik, sedangkan aspek perjuangan
lebih signifikan ke dalam masalah keimanan, etika, kejiwaan
disamping pada latihan fisik.

¢) Aspek sosial kemasyarakatan

Kaum (muslimin”'seyogyanya diajarkan dengan materi-
materi yang dapat mierubah tatanan masyarakat menjadi baik.
Dalam tatanan sosial kemasyarakatan ini kaum msulimin
dituntut untuk memahami=hal-hal hubungan seseorang dengan
Khalik-Nya dalam masalah peribadatan, hubungan seseorang
dengan masyarakat sekitarnya dalam hal kebaikan dan
hubungan = seseorang . dengan, musuh-musuhnya dalam hal

perjuangan. Hal ini sesuai dengan firman Allah:'°

,j ‘- ”:9_,'}(7_,’ ":’ N ’,,_‘4’ » ’1’4’ soa -Ja”‘ 'fa ’f“

- -

T TR sl
codlgr G A G lgag>3 T B T edis

Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan dan jihadlah kamu dijalan Allah yg
sebenarnyaDia telah memilih kamu dan Dia Sekali-kali tidak
menjadikan unt kamu agama dalam suatu kesempitan (ikutilah)
agama org tuamu lbrahim...

'° QS. Al Hajj: 77-78.
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f) Aspek politik
Aspek yang tidak kalah pentingnya dalam pendidikan di

SMA lhsaniyah Kota Tegal adalah aspek politik yang
mencakup hukum pidana, perdata, hukum tata negara, undang-
undang pemerintakan, hubungan pemerintah dengan rakyat dan

hubungan negara dengan negara lainnya.

b. Pelaksanaan Belajar Mengajar
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar yang
merupakan salah”’ satu dari; komponen Kurikulum di SMA
Ihsaniyah Kota | Tegal, #ada beberapa indikator yang harus

dilaksanakan, antara lain:

1) Merencanakan;"Melaksanakan dan mengevaluasi Pelaksanaan
Belajar ™\ | Mengajary< _kegiatan )\ ekstrakurikuler  dengan
menggunakan_pendekatan keterampilan proses dengan prinsip

belajar aktif mandin

2) Menyusun instrumen evaluasi dan melaksanakannya dengan

mengacu pada standar yang ditetapkan oleh pemerintah
¢. Pengujian

1) Mengolah dan melaporkan hasil evaluasi kepada pihak yang

berkepentingan

2) Melaksanakan ujian praktek keagamaan sebagai prasyarat

kelulusan akademik
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3. Komponen Sumber Daya Insani

Paradigma baru manajemen Pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh
Sumber Daya Insani (SDI) yang berkualitas. Dalam hal ini,
pengembangan sumber daya insani merupakan proses peningkatan
kemampuan manusia agar mampu melakukan pilihan-pilihan.
Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam
peningkatan kemampuan manusia dan pemanfaatan kemampuan
tersebut. Rumusan | tersebuit, m¢nunjukkan bahwa pengembangan
sumber daya insani|tidakghanya sekedar meningkatkan kemampuan,
akan tetapi juga menyangkut Jpemanfaatan kemampuan tersebut
termasuk di dalamnya adalah peningkatan partisipasi manusia melalui
perluasan kesempatan ufituk<mendapatkan, pénghasilan, peluang kerja

dan berusaha.

Secdra gariS besdar, Komponen sumber ddya insani di SMA
Thsaniyah Kota Tegal terdiri dari beberapa komponen, di antaranya

adalah:
a. Kepala sekolah

Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan pengelolaan
tenaga kependidikan bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak
hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi juga

tenaga kependidikan (guru dan pegawai) secara pribadi. Karena itu
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kepala sekolah dituntut untuk mengerjakan instrumen pengelolaan
tenaga kependidikan seperti daftar absensi, daftar urut
kepangkatan, daftar riwayat hidup, daftar riwayat pekerjaan dan
komitmen pegawai untuk membantu kelancaran manajemen

sekolah di sekolah yang dipimpinnya.

Secara umum syarat-syarat menjadi kepala SMA lhsaniyah

Tegal adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kuatifikasi standar pendidikan formal minimal

sarjana strata satu {S.1)

2) Memiliki kemampuan teknis, antara lain; melaksanakan tugas

pokok guru yaitu mengajar

3) Mampu mengembangkan-model kepemimpinan mandiri yang

demokratis, transparan,dan partisipatif

4) Memilikisifat dan kepribadian yang baik dengan menunjukkan

keteladanan dalam pelaksanaan tugas

Selain itu, untuk menjadi kepala SMA Thsaniyah Tegal juga
harus menjalani semacam fit and proper fest, yakni uji publik
yang dilaksanakan oleh pihak yayasan yang dilakukan dengan

terbuka.

. Guru

Dilihat dari kriteria tanggung jawabnya, seorang guru di

SMA Ihsaniyah Kota Tegal dituntut harus memiliki tanggung
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jawab moral, tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah,
tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan dan tanggung jawab
dalam bidang kecilmuan. Dari beberapa tanggung jawab tersebut
selanjutnya bisa dirumuskan beberap persyaratan yang harus
dimiliki oleh seorang guru di SMA [Ihsaniyah tersebut, di

antaranya adalah :

1. Memiliki kualifikasi standar pendidikan formal minimal

sarjana strata satu (S.1)
2. Memiliki kemampu@an tekhnis, antara lain;
a. Merencanakan kegiatan pembelajaran
b. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar
d. Menilai prosesidan‘hasil penibelajaran

d. Memanfaatkan hasil pénilaian bagi peningkatan iéyanan

pembelajaran

e. Memberikan umpan balik secara tepat, teratur dan terus

menerus kepada peserta didik

3. Memilikij sikap dan kepribadian yang baik dengan

menunjukkan keteladanan dalam pelaksanaan tugasnya.

c. Tata Usaha

Tata Usaha merupakah pusat kelancaran dunia lembaga

Pendidikan. Oleh Karena itu, untuk menunjang kelancaran
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aktivitas kegiatan belajar mengajar di SMA Ihsaniyah Kota Tegal,
maka seorang yang bekerja di Tenaga Administrasi / Tata Usaha
harus Memiliki kemampuan dalam bidang administrasi dan
ketatalaksanaan yang menunjang kegiatan belajar mengajar

tersebut.

d. Penjaga Sekolah
Untuk dapat menjadi Penjagga Sekolah di SMA Ihsaniyah
Kota Tegal, ia harus memiliki kemampuan dan keterampilan yang

sesuai dengan bidang tugasnya
4. Komponen Kesiswaan
a. Organisasi siswa

Untuk dapat, ygnepduduki | jabatan corganisasi kesiswaan di
SMA  Ihsaniyah~ Tegals ia jharus mampu memiliki dan
mengfungsikan-erganisasijsiswa-tersebut untuk mewadahi kegiatan

siswa

b. Penanganan kasus kesiswaan
1) Mengidentifikasi siswa yang memerlukan pelayanan khusus
2) Mengefektifkan layanan Bimbingan dan Konselling

¢. Penyaluran Bakat Minat Siswa

1) Mengidentifikasi siswa berbakat (ralented student)
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2) Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan bakat minat

siswa
5. Komponen Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan di

sekolah

2) Menetapkan prioritas kebutuhan sarana dan prasarana

pendidikan di/ sekolah
3) Menuangkan pé¢rencanaan dalam bentuk program kegiatan
b. Pengadaan

1) Mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan

kepada pihak terkait

2) Mengadakan sarana dan prasarana sesuai dengan prioritas dan

- kemampuan keuangan sekolah

¢. Penggunaan
Mendistribusikan dan pendayagunaan sarana prasarana

pendidikan secara optimal.

d. Perawatan
Melaksanakan perawatan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana pendidikan secara teratur dan berkesinambungan
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6. Komponen Pembiyaan/Anggaran
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi sumber dana

2) Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(RAPBS) bersama dengan Komite Sekolah dengan penekanan

pada pelaksanaan upaya peningkatan mutu pembelajaran
b. Penggalian sumber dana
1) Menggali sumber dana baikinternal maupun eksternal
2) Menghimpun dan mengaloKasikan dana sesuai dengan RAPBS
3) Merealisasikanpenggunaan dana sesuai dengan RAPBS
4) Pemanfaatan dana dengan prinsip efektivitas dan efesiensi
c. Pengelolaan Dand

Melakukan’ (audit\ Re€ncana /f-Anggaran Pendapatan dan

Belanja Sekolah (RAPBS) di Sekolah
d. Akuntabilitas

Menyusun dan merekomunikasikan laporan pertanggung-

jawaban penggunaan dana kepada stakeholder.
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7. Komponen Partisipasi Masyarakat
a. Sumber Partisipasi

Mengidentifikasi sumber partisipasi masyarakat yang terdiri
dari Tokoh Masyarakat, Pelaku Bisnis, Orang Tua Siswa dan Nara

Sumber lain
b. Bentuk Partisipasi

Memotivasi dan menghimpun bentuk-bentuk partisipasi
masyarakat antara“lain;

1. Ide, gagasan, a@spitasi dah sdran

2. Dana
3. Tenaga
4. Materi

c. Mekanisme Partisipasi

Mengatue~ peran ‘serta*-masyarakat secara proporsional
melalui Komite Sekolah dengan cara:
1) Pertemuan
2) Diskusi
3) Dialog
4) Usulan Tertulis
5) Pemanfaatan nara sumber dalam Kegiatan Belajar mengajar
6) Penilaian program sekolah

7) Kontrol masyarakat
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Demikian beberapa paparan analisis mengenai penerapan Konsep
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Ihsaniyah, yang secara konseptual
dipahami sebagai salah satu alternatif pilihan formal untuk mengelola
struktur penyelenggaraan pendidikan yang terdesentralisasi dengan
menempatkan sekolah sebagai unit utama peningkatan. Konsep ini juga
menempatkan redistribusi kewenangan para pembuat kebijakan sebagai
elemen yang paling mendasar, untuk meningkatkan hasil pendidikan.
Pada sisi ini MBS merupakan cara untuk memotivasi kepala sekolah lebih
bertanggung jawab terhadap. kualitas peserta didik. Maka sudah
seharusnyua  kepala |csekolah®” mengembangkan program-program
kependidikan secara menyeluruh untuk melayani segala kebutuhan
peserta didik di sekolah/  Semua’/ komponen sekolah selayaknya
merumuskan| pragram, yang-igbihoperasional CKarena merekalah pihak

ang paling mengetahii@kdn kebutuhan|peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian, paparan dan analisis data yang peneliti

kemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

d

SMA thsaniyah Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal merupakan
sekolah umum yang dikelola oleh sebuah Yayasan Pendidikan Islam,
yaitu Yayasan Perguruan lhsaniyall. Kurikulum yang digunakan dalam
sekoiah Ini mengacu péld'z‘i.kurikulum nasional yang disusun oleh
Departemen Pendidikan Nasﬁonal ditambah dengan kurikulum agama
yang diadopsi dari kurikulum/ Departemen Agama. Dalam urusan
administratitf; SMA Ihsani);'ah berada dalam ‘pembinaan Kantor Dinas
Pendidikan Kota Tegalk

Perencanaan Manajemehn Berbasis Sekolah\di Sekolah Menengah Atas
lhsaniyah sudah terprogram secara rapi. Penyusunan program tersebut
sudah sesual dengan pedoman yang digariskan oleh Departemen
Pendidikan Nasional dalam arti sudah dimusyawarahkan dengan
berbagai pihak: kepala sekolah, guru, orang tua siswa, komite sekolah.
dan tokoh masyarakat setempat.

Di  antara kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Atas lhsaniyah

Tegal adalah sebagai berikut:

101
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a. Sebagian besar orang tua siswa SMA Ihsaniyah Tegal memiiiki
latar belakang ekonomi menengah ke bawah, schingga
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah kurang optimal karena
keterbatasan dana yang dapat diberikan orang tua terhadap
kebutuhan sekolah

b. Tidak semua perencanaan sckolah dapat diimplementasikan
dengan baik karena partisipasi masyarakat sekolah khususnya
dalam hal pendanaan masih rendah. Program-program sekolah

masih mengandalkan bantuan anggaran dari pemerintah.

B. Saran-saran

Berdasarkar hasil penelitian; maka saran-saran yang perlu penchti

sampaikan adalah sebagai berikut:

Saran kepada sekolah

I.

Dalam membuat pcrencanaan program hendaknya perlu dipikirkan
kemampuan ddlam melaksanakan program tersebut termasuk dalam
hal pendanaan

Kendala-kendala yang dihadapi sekolah hendaknya dipecahkan secara
bersama-sama. Dengan kata lain perlu ditingkatkan kerja sama antara
kepala sekolah, guru, orang tua siswa, komite sekolah dan tokoh
masyarakat serta dengan pihak Yayasan demi pencapaian tujuan yang

diinginkan oleh sekolah tersebut.



Saran kepada pemerintah

1.

9

Hendaknya pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan
Nasional ataupun Departemen Agama perlu lebih memperhatikan
kondisi sekolah-sekolah yang dikelola oleh lembaga-lembaga
pendididikan Islam, khususnya dalam hal pendanaan.

Hendaknya pemerintah perlu mengintensifkan kegiatan semacam
workshop dengan pengayaan materi pelatthan MBS dengan melihat

perkembangan di lapangan

. Manajemen Berbasis Sgkolah,merupakan bentuk manajemen alternatif

dalam 'pe'ngelolaan pendidikan; sehingga perlu dicarikan format yang
ideal bagi sckolah, khususnya sckolah-sekolah yang dikelola oleh
lembaga/yayasan pendidikan./Islam, termasuk di dalamnya SMA

[hsaniyah Tegal



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2001. Manejemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Buku I Konsep
dan Pelaksanaan. Jakarta: Direktorat SLP Dirjen Dikdasmen
Depdiknas.

---------- .2001. Marnejemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Buku 2 Panduan
Penyusunan Proposal dan Pelaporan. Jakarta: Direktorat SLP Dirjen
Dikdasmen Depdiknas.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi
Revisi V. Jakarta: PT Rineka Cipta.

---------- . dan Cepi Safruddin Abdul-Jabar-2004. Evaluasi Program Pendidikan.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Danim, Sudarwan. 2003. Menjadi Komunitas Pembelajar; Kepemimpinan
Transformasional | | dalam-sKomunitas Organisasi Pembelajaran.
Jakarta: PT Bumi Aksara

---------- . 2006. Visi Baru Manajemen Sekelah; Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik. Jakarta: PT-Bumi-Aksara.

Hasibuan, Malayt S.P»2005/ Manajemen.Sumbef\Dava Manusia. Edisi Revisi.
cet. ketujuh. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Insiyah, Fidaul. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan Separi | Besar) Kecamatan | Ténggarong Kabupaten Kutai.
Malang: Tesis Program Pascasarjana UIN Malang.

Kasiram, Moh. 2003. Strategi Penelitian Tesis Program Magister by Research.
Malang: Program Pascasarjana UIIS Malang.

Magister Studi Islam Program Pascasarjana UIL 2005. Pedoman Penulisan Tesis.
Yogyakarta: UII Press.

Maskur, Imam. 2005. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTs
Negeri Model Babakan Lebaksiu Tegal Yogyakarta: Tesis MSI
Program Pasacsarjana UIIl Yogyakarta,

Moleong, Lexy J. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Cet.
Keduapuluh dua. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Muhadjir, Noeng. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi 1V. Cet. Kedua.
Yogyakarta: Rake Sarasin.



Mulyasa, Enco. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan
Implementasi. Cet. Ketujuh. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nasution, S. 1991. Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Citra Aditya Bakti.

-me-eemmmm, 2004, Metode Research (Penelitian llmiah). Cet. ketujuh. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Nata, Abuddin. 1997. Filsafat Pendidikan Islam 1. Jakarta: L.ogos

Nurkolis. 2005. Manajemen Berbasis Sekolah; Teori, Model dan Aplikasi. Edisi
Kedua. Jakarta: PT Grasindo.

Qardawi, Yusuf. 1992. Al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Madrasah Hasan al-Banna.
Cairo: Dar al-Kutb.

Raynolds, Larry J. 2005. Kidt Sukses\Margjemen Berbasis Sekolah;, Pedoman
Bagi Praktisi Pendidikan, Terj.”*Successful-Site Based Management-
A Practical Guide”? Tegul® Budiharso, Abdul Munir (penerjemah).
Cet. Kedua. Jakaitay CV'Diva Pustaka.

Sufyarma. 2004. Kapita Selekta) [Manajemen Pendidikan. Cetakan kedua.
Bandung: Alfabeta;

Sugiharto. 2003. Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di
SMU Negeril \Balapulang, Tegal~Yogyakarta: Tesis MSI Program
Pascasarjana Ull Yogyakarta.

Sugiyono. 2001. Metode Penelitian Administrasi. Cet. Kedelapan. Bandung:
Alfabeta.

Susilo, Muhammad Joko. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1989. Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Tunggal, Amin Widjaja. 1993. Manajemen Suatu Pengantar. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Usman, Husaini. dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. Cet.
keempat. Jakarta: PT Bumi Aksara.



Nama
Tempat/Tgl Lahir :

Pendidikan

Pekerjaan
Istri

Anak

BIODATA PENULIS

: Andi Sulton

Tegal, 27 Mei 1964

: 1. SD Negeri 1 Tegalsari Tegal

2. SMP Yanuris Tonjong Brebes
3. SMA Ihsaniyah kota Tegal

4. IAIN Walisongo Semarang

: PNS Departemen Agama kota Tegal
' Meity RodiatingS . Ag

: 1. AndityaZahrani Firdaus

2. Anditya Yasming Fi’adnine
3. ;Muhammad-IrsyadcSyahril Aalaai

4. Muhamimiad Azkan Najah

Penulis



Lampiran 1

KEADAAN GURU SMA IHSANIYAH

1 | Drs. Yusqon, M.Pd Guru Tetap YPI " idikan | epa a e
2 | M. Zaenudin, S.Pd Guru Bantu TIK S.1 Kimia Wk Kurikult
3 | Drs. Slamet Muttaqin | Guru Tetap YPI Kewarganegaraan | S.1 PPKn Wk Sarana
4 | Dra. Murbiyati Guru Tetap YPI Sejarah S.1PLBA Wk Kesiswa
5 | Dra. Rustiyati Guru Tetap YPI Sosiologi S.1 Kependidikan | Wk Humas
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25 | Nur Hidayah, S.Pd Guru Tidak Tetap | Biologi S.1 Biologi Wali Kelas
26 | Puji Susilowati,S.Kom | Guru Tidak Tetap | TIK S.1 Komputer

27 | Andri Apriudin,SKom | Guru Tidak Tetap | TIK S.1 Komputer

28 | Nur Ariyanti, S.Psi Guru Tidak Tetap | BP S.1 Psikologi

29 | Anisa Ul Chaqi, SE Guru Tidak Tetap | BP S.1 Ekonomi

30 | Subagyo, S.Pd Guru Tidak Tetap | Penjas S.1 Penjas




Lampiran 2

PEKERJAAN ORANG TUA SISWA

TNI/POLRI

PENSIUNAN

KARYAWAN SWASTA

45

PEDAGANG

14

PETANI

NELAYAN

11

BURUH

27

O o0 N N W K W N

SOPIR ISLAANR )

p—
(=]

LAIN-LAIN

SITAIS

16

JUMLAH

92

SAENE
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Lampiran 3

PENGHASILAN ORANG TUA SISWA

"1 | TIDAK TETAP | 35 T 12

2 [ <Rp200.000 per bulan 67 60 18
3 | Rp 3000.000 s.d Rp 500.000 52 42 32
3 | Rp 600.000 s.d Rp 1.000.000 32 34 50
4 | >Rp 1.000.000 per bulan 16 9 12
5 | JUMLAH 150 118 92

v
|-
D
g

UNIVERSITAS
VISINOAN\

SAENE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Lampiran 4

SARANA DAN PRASARANA

1 | Ruang Teori
2 | Laboratorium IPA 1 72 Baik
3 | Laboratorium Bahasa - - -
4 | Ruang Perpustakaan 1 72 Baik
5 | Ruang Serbaguna - - -
6 | Ruang UKS 1 10 Baik
7 | Ruang Keterampilan - - -
8 | Ruang Praktek Kerja - - -
9 | Ruang Siswa 10 720 Baik
10 | Ruang Komputer giStW Z \ 172 Baik
11 | Ruang Gudang % 0 10 Baik
12 | Ruang Koperasi W % 10 Baik
13 | Ruang BP 2 1 TS” 15 Baik
14 | Ruang Kepala Sekolah % “kﬁ‘”‘ ’P"i 35 Baik
15 | Ruang Guru A i 72 Baik
16 | Ruang TU U N I yEBS:[' A s Baik
17 | Musholla 1 S-l 1 40 Baik
18 | Toilet Guru T A’ VA 10 Baik
19 | Toilet Siswa |ND‘C5‘NES|¢\ 20 Baik
20 | Ruang Dinas Kepala - - -
21 | Ruang Penjaga 1 30 Baik
22 | Sanggar MGMP - - -
23 | Aula - - -
24 | Garasi Motor Guru 1 72 Baik
25 | Garasi Motor Siswa 1 72 Baik
26 | Lapangan Tenis - - -
27 | Lapangan Volley - - -
28 | Lapangan Badminton - - -




Lampiran 5

Fungsi-fungsi Manajemen

1. Planning Planning Leading Planning

2. Organizing Organizing Planning Programming
3. Actuating Motivating Organizing Budgeting

4. Controlling Controlling Controlling System

. Planning Perencanaan
2. Organizing Pengorganisasian
3. Commanding | Sta wﬂj&iﬂﬂj G JMotivating Pengarahan

. Controlling a i : i Pengontrolan

1. Planning Planning Forecasting Direéting
2. Organizing Organizing Planning Facilitating
3. Assembling
Staffing Organizing
Resources
4. Directing Directing Commanding
5. Controlling Coordinating Coordinating
6. - Reporting Controlling

Budgeting




Lampiran 6

Ciri-ciri MBS

Meningkatk Memberdayakan '

Menyediakan Mengidentifikasi
manajemen kualitas belajar siswa | staf dan | sumber daya yang
organisasi menempatkan diperlukan dan
kepemimpinan personel yang | mengalokasikan
transformasional dapat melayani | sumber daya tersebut
dalam  mencapai keperluan  semua | sesuai dengan
tujuan sekolah cm is wa kebutuhan
Menyusun rencana Mengegf)a@g/emilih staf yang | Mengelola dana
sekolah dan kurikuhgh %emiliki wawasan | sekolah
merumuskan cocok gm ap ﬁx]anajemen

kebijakan  untuk terhad%gm ” ﬁ;irbasis sekolah

sekolahnya sentir') Wgﬁ(gi I TA s

sekolah

LY
Mengelola kegiatan | Menyelenggarakan enyediakan Menyediakan
operasional sekolah lean NE- ﬁm untuk | dukungan

efektif pengembangan administratif

profesi pada semua

staf
Menjamin adanya | Menyediakan Menjamin Mengelola dan
komunikasi  yang | program kesejahteraan staf | memelihara gedung
efektif antara | pengembangan yang | dan siswa dan sarana lainnya

sekolah dan | diperlukan siswa
masyarakat terkait

(school community)




jamin ak Program | esejahteraan staf | Memelihara gedung
terpeliharanya pengembangan yang | dan siswa dan sarana lainnya

sekolah yang | diperlukan siswa
bertanggung jawab
(akuntabel kepada
masyarakat dan

pemerintah)

(  ISLAM

7)) 7
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) >
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Lampiran 7

Strategi Implementasi MBS

etenagaan

sejl ' epl

epala

~ sekolah i

ada | kewenangan

1. Kepala Sekolah sekolah dipilih menerima yang luas  bagi
dari semua pelatihan bagi kepala sekolah
kategori  sekolah yang belum dan dalam rangka kebija-
untuk  mengikuti pelatihan lanjutan kan nasional
pelatihan tentang bagi sudah Pemilihan  kepala
prinsip-prinsip - kepla sekolah sekolah  dilakukan
MBS dan memiliki oleh dewan sekolah
pengelola keleluasan dalam (school council)
keuangan sekolah mengatur sekolah dengan
dengan prinsip antara lain dalam: mempertimbangkan
MBS mengatur  dana kompetensinya

- Pelatihan ini dan mengisi (keterampilan,
dilakukan secara kurikulum  lokal pengalaman
Pﬂm (kurikulum lokal kepemimpinan,
seb gki diisi di tingkat kemampuan dalam
l‘c_Epala lah % sekolah, jika menggerakkan
m) a 0 sekolah yang masyarjcllfat ‘ untuk
14 v g bersangkutan berpartisipasi  dan
W Y m mampu) bersifat proaktif)

2. Guru - |SD: sgleksi dan | SD Seleksi
i | - Seleksidi TK I pengangkatan  dan

UN

n;

penempatan

RS

| Sobensty

penempatan

IND®INE

o

d

di

- Pengangkatan dan
penempatan di TK

R S

- Pengangkatan dan

penempatan di TK |

I

I q:ilihan guru
patk SD maupun
SLTP didasarkan
pada kompetensi

- Penempatan guru
sesuai dengan
kebutuhan sekolah

- Diberlakukan
insentif dan
disentif terhadap

sekolah yang
memiliki
kelebihan dan

kekurangan guru
- Guru memperoleh

insentif sesuai
dengan
prestasinya

- Guru wajib
menguasai

prinsip-prinsip
SBM

penempatan di dati
II

Pemilihan
berdasarkan
kompetensi
Penempatan  guru
sesuai dengan
kebutuhan sekolah
Diberlakukan
insentif dan disentif
terhadap sekolah
yang memiliki
kelebihan dan
kekurangan guru
Guru  memperoleh
insentif sesuai
dengan prestasinya
Guru wajib
menguasai  prinsip-
prinsip SBM




3. Pengawas/pimpin

- Pelatihan tentang

- Pelatihan lanjutan

Profesionalisasi

anggaran
pembangunan

Y=o

sekolah swasta

INDISHRE S

kemampuan
pemerintah

diberikan kepada
sekolah semuanya
dalam bentuk
block grant yang
diterimakan secara
langsung ke
sekolah

- Sekolah memiliki
keleluasaan dalam
mengelola
anggaran tersebut
dengan

sepengetahuan
3Cyang telah
&nskan
fungsinya
- Pengelolaan dana
ini  juga akan
'I kutx dengan
SIS
pengawasan

insentif
- Block grant untuk

an dan  staf prinsip-prinsip - Profesionalisasi pengawas/pimpinan
“Dinas Dikbud” SBM pengawas/pimpina dan staf “Dinas
- Profesionalisasi n dan staf “Dinas Dikbud”
pengawas/ Dikbud”
pimpinan dan staf
“Dinas Dikbud”
B. Keuangan Tetap seperti saat ini, | Penentuan alokasi di | Diberikan dalam bentuk
1. DIK yaitu berasal dari | Dati II berdasarkan | block grant ke Dati II.
anggaran rutin | alokasi besaran dari | Dati II mengalokasikan
pemerintah. pusat (khusus gaji | ke  sekolah  sesuai
Penetapan alokasi di | tenaga kependidikan) | dengan jumlah dan
Dati I berdasarkan kepangkatan guru
alokasi besaran dari
pusat
2. DIP - Tetap seperti saat | - Dana dari | - Dana dari anggaran
ini yaitu dana dari anggaran ini ini diberikan kepada

sekolah  semuanya
dalam bentuk block
grant

Sekolah  memiliki

keleluasaan  dalam
mengelola anggaran
tersebut dengan
kontrol dari dewan

sekolah (school
council)
Pengelolaan dana ini
juga akan diikuti
oleh sistem
pengawasan  yang
intensif

Sekolah dengan
kemampuan
manajemen rendah
memperoleh  dana
lebih  besar dari
sekolah dengan
kemampuan
manajemen sedang

sekolah  swasta dan sekolah dengan
disesuaikan kemampuan sedang
dengan memperoleh  dana
kemampuan lebih  besar dari
keuangan sekolah
berkemampuan
manajemen tinggi
- Block grant untuk
sekolah swasta
semakin meningkat
disesuaikan dengan
kemampuan
keuangan negara
3. Dana dari orang | Tetap seperti saat ini, | Ada kesepakatan | Ada kesepakatan
tua dan | yaitu masih ada orang | secara  demokratis | secara demokratis
masyarakat tua yang diwajibkan | antara orang tua dan | antara orang tua, dewan

membayar ke sekolah

sekolah apabila orang

sekolah dan

sekolah




tua dikenakan suatu
biaya untuk anaknya.
Sedangkan

sumbangan sukarela
bergantung

ketersediaan sumber
daya di masyarakat.
Keberadaan dana ini
bisa sangat berbeda
antara satu sekolah
dengan lainnya.
Bahkan sekolah
dengan kemampuan
manajemen rendah,
mungkin sekali tidka
memiliki sumber
dana ini (sehingga
orang  tua bisa
dibebaskan dari
pengadaan dana ini).
Pengelolaan dana ini
harus sepengetahuan
BP3  yang telah
ditingkatkan

fungsinya

apabila orang tua
dikenakan suatu biaya
untuk anaknya.
Sedangkan sumbangan
sukarela  bergantung
ketersediaan ~ sumber
daya di masyarakat.
Keberadaan dana ini
bisa sangat berbeda
antara satu  sekolah

dengan lainnya.
Sekolah dengan
kemampuan

manajemen rendah,

mungkin sekali tidak
memiliki sumber dana
ini (sehingga orang tua
bisa dibebaskan dari
pengadaan dana).
Pengelolaan dana ini
harus  sepengetahuan
dewan sekolah (school
council) dan disertai
pengawasan dari
pengawas yang
ditentukan Dati II

C. Kurikulum
1. Materi

dlserahkan ke daerah

UNISERS)
|s LLAAM mengalokasian

INDONE &

1. Kurikulum inti
(80%). Disusun di
pusat untuk
dilaksanakan  di

) selu ndonesia.
I memiliki

kelenturan dalam

belajar.

sudnya  jam
D I K pelajaran

tertentu boleh
dikurangi  untuk

menambah/mengg
anti mata
pelajaran lain

yang  dianggap
sangat penting
oleh sekolah yang
bersangkutan

2. Kurikulum
Muatan Lokal
(20%). Disusun di
tingkat  sekolah
berdasarkan
potensi
lingkungan
setempat atau
disediakan di
tingkat Dati 1[I

bagi sekolah yang

a. Kurikulum inti
(standar kompetensi
minimal) untuk
menjaga kualitas

pendidikan dan
kesatuan  bangsa),
disusun di  pusat
untuk dilaksanakan
di seluruh Indonesia.
Waktu belajar boleh
ditambah namun
tidak boleh dikurangi
b. Kurikulum  efektif
(termasuk  muatan
lokal). Pedoman
disusun di tingkat
pusat, materinya
ditentukan/dipilih di
tingkat Dati II atau

sekolah dengan
mempertimbangkan
kondisi setempat.

Waktu  belajarnya
boleh dikurangi
untuk menambah
waktu pelaksanaan
butir a




tidak mampu
menyusun sendiri.
Isi kurikulum bisa

bervariasi antara
satu sekolah
dengan  sekolah
lainnya
2. Pengujian Tetap seperti saat ini, | Baik untuk  SD | Guide lines, kisi-kisi
yaitu pedoman dan | maupun SLTP, | dan soal untuk standar
kisi-kisi disusun di | pedoman dan kisi- | kompetensi  minimal
pusat, soal dibuat di | kisi disusun di Pusat, | dibuat di pusat,
tingkat Tk I untuk | soal dibuat di Tk I sedangkan untuk efektif
SD. Sedangkan untuk di Dati IT
SLTP, baik pedoman,
kisi-kisi, maupun soal
dibuat di Tk pusat
D. Sarana dan | - Identifikasi dan | Pengadaan  sarana | Pengadaan sarana
Prasarana Sekolah penataan  ulang | prasarana di tingkat | prasarana di tingkat
pengadaan sarana | sekolah sekolah
prasarana sekolah

E. Partisipasi
Masyarakat

UNI

ISLLA
INDONE

i medi
o

- Bentuk partisipasi

ViR S

Bentuk  partisipasi

masyarakat masih

berbentuk BP3 yang

fungsinya ditambah

sebagai berikut:

1. Bersama sekolah
ikut menyusun

r ari m lokal
2 asi

penggunaan dana
sekolah dan dana
dari  masyarakat

I Alau ada)

Bentuk: komite/dewan
sekolah terdiri
atas:tokoh masyarakat,

seseorang yang
memiliki keahlian
tertentu, kepala sekolah,
perwakilan guru,
perwakilan “Dikbud

Dati II” dan perwakilan

orang tua murid, dunia

usaha. Tugasnya antara

lain:

- memilih
sekolah

- mengorganisasi
sumbangan
orang  tua
masyarakat

- mengawasi
pengelolaan
keuangan sekolah

- ikut menyusun atau
memilih  kurikulum

kepala

dari
dan

dan bahan ajar
- membantu dan
mengawasi  proses

belajar mengajar




